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PENGORGANISASIAN
DALAM SEBUAH INSTITUSI

Ismail
Universitas Iskandar Muda (UNIDA) Banda Aceh

Abstrak

Organizing a grouping activities to achieve the goal. Organizing includes several key elements,
such as the steps in the process of organizing, organizing activities, the organization of executive
personnel (staff), so as to produce an organization (organizational structure) were perfect and
can run as expected. Organizing is the second step as the work being done to manage and use
resources with a view to achieving the goal quickly and accurately. In every organization
certainly needed some concepts, such as a sense of responsibility, authority and proportional
professional, division of tasks and the provision of power in accordance with the accountability
of all tasks and activities that have been done in an organization, so that all activities can be
evaluated according to the organization which has formed.

Keywords: Organizations and institutions
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1. Pendahuluan

Pengorganisasian berasal dari kata
organisasi yang mempunyai arti sebuah
wadah yang memungkinkan masyarakat
dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak
dapat dicapai oleh individu secara sendiri-
sendiri. Organisasi merupakan suatu unit
terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua
orang, berfungsi mencapai satu sasaran
tertentu atau serangkaian sasaran.’

Setelah oraganisasi terbentuk dan
dibuat  perencanaan-perencanaan, maka
selanjutnya harus dilakukan
pengorganisasian. Dan yang dimaksud
dengan pengorganisasian adalah mengatur
personel atau staf yang ada di dalam institusi
tersebut agar semua kegiatan yang telah
direncanakan dan ditetapkan dalam sebuah
agenda tersebut dapat berjalan dengan baik,
yang akhirnya semua tujuan dapat dicapai.

Dengan kata lain pengorganisasian
adalah pengkoordinasian kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan dalam suatu institusi
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengorganisasian mencakup beberapa unsur
pokok, seperti langkah-langkah dalam
melakukan proses pengorganisasian,
pengorganisasian kegiatan,
pengorganisasian tenaga pelaksana (staf),

sehingga dapat menghasilkan sebuah

organisasi  (struktur  organisasi) yang

!Veithzal ~Rivai, Kepemimpinan dan
Perilaku Organisasi, Penerbit, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2007, hal. 188.

sempurna dan dapat berjalan sebagaimana
diharapkan.

Pengorganisasian merupakan
langkah kedua sebagai pekerjaan yang
dilakukan dalam mengatur dan
menggunakan sumberdaya dengan maksud
untuk mencapai tujuan dengan cepat dan
tepat. menurut Winadi (1990).
pengorganisasian  adalah  suatu  proses
dimana pekerjaan yang ada dibagi dalam
komponen-komponen yang dapat ditangani
dan aktivitas-aktivitas mengkoordinasikan
hasil yang dicapai untuk mencapai tujuan
tertentu.

Untuk lebih rinci  dan luas
pembahasan-pembahasan tentang arti dan
bagaimana hakikat, komponen, tujuan, serta
proses dan hasil yang diharapkan dari
sebuah pengorganisasian dalam sebuah

institusi akan dijabarkan dalam pembahsan

selanjutnya.

I1. Pembahasan
A. Pengertian dan hakikat Pengorganisasian
Sebelum dijelaskan lebih  jauh
tentang makna pengorganisasian
(Organizing)  terlebih  dahulu  perlu
dijelaskan arti dari organisasi, sebab
organisasilah yang menjadi wadah bagi
seluruh aktivitas manajerial, termasuk

pengorganisasian.

? Syafaruddin, Manajemen Lembaga
Penddikan Islam, Penerbit, Ciputat Press, Jakarta,
2005, hal. 70.
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Dalam sebuah perkuliahan Warul
Walidin menjelaskan bahwa Organisasi dari
segi bahasa dapat ditinjau dari beberapa
bahasa, kalau bahasa Yunani disebut dengan
organow, dalam bahasa latin disebut dengan
organu, kalau dalam bahasa Inggris disebut
dengan organization, sementara dalam

bahasa Arab disebut dengan ddaie

sedangkan pengorganisasian adalah e;‘-ii-'\m
3

Organisasi secara umum
mempunyai dua makna: pertama mengacu
pada suatu lembaga (Institusi) atau
kelompok  fungsional, seperti  pada
Perusahaan, Rumah sakit, Badan
Pemerintahan, atau lembaga Pendidikan
sebagai suatu organisasi. Kedua organisasi
mengacu pada proses pengorganisasian,
seperti pengaturan pekerjaan dan
pengalokasian pekerjaan diantara anggota
organisasi sehingga tujuan organisasi dapat
dicapai secara tepat dan efisien.’

Menurut Mondy dan Premeaux
(1995), organisasi adalah kerjasama dua
orang atau lebih dalam satu keadaan yang
terkoordinir untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Di dalam organisasi ada
sejumlah orang baik sebagai manager

maupun sebagai anggota, ada struktur,

tujuan-tujuan, aturan dan prosudur. orang

> Warul Walidin, Guru Besar UIN Ar-
Raniry, Seminar Kurikulum, banda Aceh 2012.

* Al-Fonsus Sirait, Management, Cet. VII,
(Yogyakarta: Gelora Aksara Pratama, 1996, hal. 283.
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yang melaksanakan manajemen inilah
disebut manajer sedangkan yang
melaksanakan pekerjaan praktis disebut
sebagai anggota.

Sejalan dengan itu, maka sebuah
organisasi terdiri dari beberapa unsur yaitu:
I. Ada kumpulan orang-orang. 2. Ada
pembagian kerja atau spesialisasi dalam
organisasi. 3. Bekerjasama dimana aktivitas-
aktivitas yang terpisah dikoordinir. 4. Ada
Tujuan bersama yang akan dicapai melalui
kerjasama yang terkoordinir. Dan untuk
kelangsungan  fungsi  organisasi  ada
beberapa  prinsip  dalam  rancangan
manajemennya, yaitu: 1. Kesatuan perintah.
2 Rentang pengawasan. 3. Pembagian kerja
dan 4. Departementalisasi. °

Siswanto ~ menambahkan  bahwa
organisasi  merupakan  suatu  proses
penetapan dan pembagian kerja yang akan
dilakukan, pembatasan tugas dan kewajiban,
otoritas dan tanggungjawab, serta penetapan
hubungan di antara elemen organisasi,
dengan demikian orang yang tergabung
dalam organisasi tersebut dapat bekerja
sama untuk merealisasikan tujuan bersama
secara efisien dan efektif. ®

Sedangkan pengorganisasian
merupakan fungsi manajemen yang kedua
dan merupakan langkah strategis untuk

mewujudkan suatu rencana organisasi, baik

> Syafaruddin,
Penddikan..., hal. 69.

SH.B. Siswanto, Pengantar Manajemen,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 74.

Manajemen Lembaga



dalam mengatur maupun dalam
menggunakan semua sumberdaya yang ada
untuk mencapai tujuan dengan cepat dan
tepat. organizing adalah suatu proses
pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk
mencapai tujuan-tujuan dan penugasan
setiap kelompok kepada seorang manager,
yang mempunyai kekuasaan, yang perlu
untuk mengawasi anggota-anggota
kelompok.

Oleh karena itu Organisasi ialah
sebuah wadah atau tempat dimana
pengorganisasian dilakukan. Wadah
dimaksudkan secara luas adalah titik sama
yang memasukan berbagai individu ke
dalam satu kesatuan. Tanpa organisasi tidak
mungkin ada pengorganisasian, dan tidak
mungkin diorganisir.

Dengan  adanya  pengorganisir,
orang-orang dipersatukan dalam
pelaksanaan  tugas-tugas yang  saling
berkaitan. Tinjauan teratas dari organizing
adalah untuk membantu orang-orang dalam
bekerja bersama-sama secara aktif dan
efektif. Seorang manager harus mengetahui
kegiatan-kegiatan apa yang akan diurus,
siapa yang membantu dan siapa yang
dibantu, saluran-saluran komunikasi,
pengelompokan pekerjaan yang diikuti,
hubungan-hubungan antaara kelompok-
kelompok kerja yang berbeda-beda susunan
umum dari kelompok kerja itu.  Jawaban-

jawaban untuk persoalan-persoalan ini

diberikan dengan cara pengorganisasian
yang tepat dan efektif .
Sementara dalam  Islam sendiri
memandang bahwa organisasi  bukan
semata-mata hanya terbatas pada sebuah
wadabh, tapi lebih kepada bagaimana sebuah
pekerjaan itu dikerjaan secara tepat, cepat
dan rapi. Islam sangat mendorong umatnya
untuk selalu melakukan sesuatu secara

terorganisir, hal itu dapat terlihat dalam

firman Allah, surah ash-Shaff: 4

-
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Artinya:  Sesungguhnya  Allah
menyukai orang yang berperang dijalan-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-
akan mereka seperti suatu bangunan yang

tersusun kokoh. (QS. Ash Shaff 61: 04)

Demikian juga dengan ucapan Ali
bin Abi Thalib yang artinya: Kebenaran
vang tidak terorganisir dengan baik, dapat
dikalahkan oleh kebathilan yang
terorganisir dengan rapi. 8

Dari dua ungkapan di atas dapat
terlihat bahwa pengorganisasian merupakan
hal yang sangat urgen dalam melakukan
sesuatu, baik itu di bidang pendidikan,
politik, perusahaan, pemerintahan maupun
pengorganisasian diri, tanpa ada

pengorganisasian yang baik maka semua

7 George R.Terry Lesliec W. Rue, Dasar-
Dasar Manajemen, Cet. VIII, (Jakarta:Bumi Aksara,
2003), hal. 82.

® Didin Hafiduddin, Manajemen Syari'ah
dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
hal. 100.
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rencana-rencana yang telah dibahas dalam
sebuah perencanaan akan mengalami
kebuntuan dan bahkan kegagalan.
B. Tahapan dan Azas Pengorganisasian
Pengorganisasian ~ adalah  suatu
pekerjaan membagi tugas, mendelegasikan
otoritas, dan menetapkan aktivitas yang
hendak dilakukan oleh manajer pada seluruh
hirarki organisasi. oleh karena itu dalam
pengorganisasian diperlukan tahapan
sebagai berikut:
1. Mengetahui dengan jelas tujuan yang
hendak dicapai
2. Deskripsi pekerjaan yang harus
dioperasikan dalam aktivitas tertentu
3. Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan
yang praktis
4. Memberikan rumusan yang realistis
mengenai kewajiban yang hendak
diselesaikan, sarana dan prasarana
fisik  serta  lingkungan  yang
diperlukan untuk setiap aktivitas atau
kesatuan aktivitas yang hendak
dioperasikan
5. Penunjukan sumber daya manusia
yang menguasi bidang keahliannya
6. Mendelegasian  otoritas  apabila
dianggap perlu kepada bawahan
yang ditunjuk. ’.
Sementara untuk mengoptimalkan

sebuah pengorganisasian agar tencapai apa

® H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen,
Penerbit, PT. Bumi Aksara, Cet. II, Jakarta, 2006,
hal. 75.
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yang diharapkan dalam sebuah organisasi,
juga perlu diperhatikan beberapa asas.
Menurut Hadari Nawawi (1992)
sebagaimana dikutip oleh Husaini Usman
mengatakan bahwa asas yang perlu
diperhatikan dalam pengorganisasian, di
antaranya adalah (a) organisasi harus
profesional, yaitu dengan pembagian satuan
kerja yang sesuai dengan kebutuhan; (b)
pengelompokan  satuan  kerja  harus
menggambarkan pembagian kerja; (c)
organisasi harus mengatur pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab; (d)
organisasi harus mencerminkan rentangan
kontrol; (e) organisasi harus mengandung
kesatuan perintah; dan (f) organisasi harus

fleksibel dan seimbang. 10

C. Langkah-langkah atau Konsep dalam
Pengorganisasian

Dari berbagai pengertian
pengorganisasian di atas, maka menurut
Ernest Dale seperti dikutip oleh T. Hani
Handoko mengemukakan; ada tiga langkah
dalam proses pengorganisasian, yaitu : (a)
perincian seluruh pekerjaan yang harus
dilaksanakan untuk mencapai  tujuan
organisasi; (b) pembagian beban pekerjaan
total menjadi kegiatan-kegiatan yang logik
agar dapat dilaksanakan oleh satu orang; dan
(¢) pengadaan dan pengembangan suatu

mekanisme  untuk  mengkoordinasikan

10 . . .
Husaini Usman, Manajemen: Teori,

Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal. 128.



pekerjaan para anggota menjadi kesatuan
yang terpadu dan harmonis
Dalam  melaksanakan  langkah-

langkah tersebut, Syarifuddin
menambahkan, paling tidak ada beberapa
konsep yang harus terpenuhi, yaitu:

Tanggung Jawab, Wewenang,

Pendelegasian, dan Pertanggung jawaban. '
Untuk lebih rinci konsep tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Tanggung jawab

Dalam menerima suatu pekerjaan
berarti seseorang memngambil tanggung
jawab untuk melaksanakan tugas-tugas yang
menjadi tanggungjawabnya. Tanggungjawab
adalah  kewajiban  seseorang  dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang
ditugaskan dengan sebaik-baiknya menurut
kemampuannya. Dan akuntabilitas adalah
sebuah jaminan bahwa seseorang yang
diberikan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas dalam kenyataan dapat
melaksanakan secara tepat dan benar. Dalam
konsep pendidikan Islam sendiri, Islam
sangat menekankan pentingnya sebuah rasa
tanggungjawab dalam menjaga sebuah
amanah atau sebuah tanggung jawab yang
telah dipercayakan kepadanya, dan hal itu
tidak hanya terbatas tanggungjawab pada

individu, atasan, masyarakat atau pada

sebuah organisasi dimana ia diberikan

""" Syafaruddin,
Penddikan..., hal. 71..

Manajemen  Lembaga

tanggung jawab, melainkan ada hal yang
sangat essensial yang harus ia pertanggung
jawabkan yaitu tanggung jawab kepada yang
maha melihat dan maha mengetahui.
Menurut Rahman (1999) tanggung
jawab adalah sesuatu yang diwakilkan
kepadanya dan menyadari bahwa ia kan
dimintai pertanggung jawaban tersebut di
hadapan Tuhannya. Orang-orang yang
menerima sebuah tanggung jawab berarti
harus mempertanggung  jawabkannya
kepada Allah dan kepada organisasi yang
memberikan kepercayaan tersebut.

Sesuai dengan Firman Allah:

135 Gl ) o8 1,35 of {5,,5 ]

P € 5 %% o 227 £ T2 s E3P
Aol JAG 1S ol W1 G aziSs

z

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh
kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila  menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil.  Sesungguhnya  Allah  memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya  Allah  adalah ~ Maha
mendengar lagi Maha Melihat.(Q.S. Al-

Nisaa' 4: 58)
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Nabi bersabda:
Jo ) pds ey o Jggnn (SUS) £, (SIS

obj) ........... AL o J}}M Ry t\) wu‘
()b
Artinya:  Tiap-tiap  kamu  itu

pemimpin (mempunyai tanggung jawab) dan
harus bertanggung jawab terhadap apa
yang dipimpinnya, seorang raja adalah
pemimpin, ia akan diminta

pertanggungjawaban atas rakyat yang
dipimpinnya......... ( H.R. Al-Bukhari) '

2. Authority/ Wewenang
Wewenang/Otoritas adalah sebuah
hak untuk menentukan dan memutuskan
segala sesuatu serta mengarahkan orang-
orang dalam melakukan suatu tindakan, atau
untuk melakukan sebuah kewajiban dalam
mencapai tujuan organisasi. Sebagian orang
memandang bahwa otoritas berasal dari hak
milik, pernyataan hukum, atau status dalam
organisasi. Yaitu seseorang pemilik dari
suatu hak milik mempunyai hak istimewa
untuk  memutuskan  bagaimana  cara
menggunakan milik itu. Pemilik dapat
menggunakan hak istimewa ini atau dapat
menunjukkan orang lain dalam menjalankan
tanggungjawabnya.”” Dalam menjalankan

sebuah otoritas Paling tidak ada tiga

12 Al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, Juz. 1X,
(Beirut: al-Mkatabah al-Thaqafiyyaht, t.t), hal. 111.

" George R.Terry Leslie W. Rue, Dasar-
Dasa..., hal. 104.
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kharakteristik ~ utama  dalam  konsep
wewenang, yaitu:

a. Wewenang adalah hak.

b. Wewenang mencakup tindakan
membuat  keputusan, melakukan
tindakan dan melaksanakan

kewajiban.

c. Wewenang adalah jaminan bagi
pencapaian tujuan atau sasaran dari

sebuah organisasi.

3. Pendelegasian

Pendelegasian adalah sebuah proses
pemberi tanggungjawab sepanjang
wewenang yang dibutuhkan. Konsep
delegasi adalah salah satu hal penting bagi
manajer sebagai perpanjangan tangan atau
pembagian tugas bagi sebuah pekerjaan
yang akan dilaksanakan. Walaupun pada
perinsipnya akan ada resiko bagi manajer
dalam pendelegasian, karena berkaitan
dengan  keberhasilan dan  kegagalan
pelaksanaan suatu tanggung jawab dalam
sebuah pendelegasian.

Karena itu dalam setiap
pendelegasian perlu diperhatikan hal-hal
sebagai berikut.

a. Merikan delegasi kepada orang yang
mau dan mampu untuk melakukan
tugasnya

b. Memberikan petunjuk yang jelas dan
dapat dilaksanaka.

¢. Memberikan motivasi.



d. Memantau pekerjaan yang telah
didelegasikan

e. Meminta umpan balik

f. Menunjukkan kepercayaan kepada
bawahan. '

Praktek pendelegasian ini juga telah
dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para
sahabat lainnya pada awal-awal Islam, dan
salah satu sebab keberhasilan Rasulullah dan
juga para sahabatnya dalam membina umat
adalah  karena  keberhasilan  dalam
melakukan pendelegasian, kita lihat dalam
sejarah bahwa tidak semua pekerjaan
dilakukan oleh  Rasul sendiri, tapi
didelegasian kepada orang-orang yang tepat,
seperti untuk menjadi Imam  Shalat
didelegasikan kepada Abu Bakar, Zait bin
Tsabit sebagai penulis wahyu, Mu'ad bin
Jabal sebagai pemungut zakat dan
seterusnya, artinya selalu dipilih orang-
orang yang tepat dan sesuai dengan

kharakter dan bidang masing-masing.

4. Pertanggung jawaban
Pertanggungjawaban adalah sebuah
laporan akhir baik secara moral maupun
secara tertulis yang diberikan kepada atasan
sesuai dengan tugas dan wewenang yang
telah diberikan. Tidak ada satu organisasi
yang dapat berhasil jika tidak ada sistem
pertanggung jawaban. Akuntabilitas adalah

sebuah jaminan seseorang yang diusulkan

14

hal. 153.

Husaini Usman, Manajemen: Teori...,

untuk  melaksanakan tugas dalam
kenyataannya  melaksanakannya  secara
benar. Pertanggungjawaban dapat
dikembangkan dengan beberapa cara, yaitu:
a. Melalui pemeriksaan pribadi/
perorangan oleh manajer. Setelah
tugas-tugas seseorang diberitahukan
kepadanya. Manajer dapat
memeriksa dan melihat pekerjaan itu
dilakukan secara sempurna.
b. Bawahan = memberikan  laporan
kepada manajer. Laporan ini diatur
sedemikian rupa, baik laporan
mingguan, bulanan ataupun
semesteran.

c. Melalui laporan yang diberikan oleh

orang lain. Para  pengawas
pengendalian mutu  melaporkan
tentang pekerjan seseorang,

demikian pula para pelanggan
memberikan laporan tentang
lemahnya pelayanan dan kegagalan
sebuah produk atau jeleknya kwalitas

sebuah produk.

D. Komponen-Komponen Pengorganisasian

Dalam setiap pengorganisasian,
paling kurang ada empat komponen yng
harus  terpenuhi, komponen-komponen
tersebut sering diistilahkan dengan kata-kata
"WERE" yang berarti Work, Employes,

Relationships and Environment.

' Syafaruddin,  Manajemen  Lembaga
Penddikan..., hal. 72-73.
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1. Work/ Pekerjaan

Fungsi-fungsi yang akan dijalankan
berasal dari tujuan-tujuan yang dinyatakan
itu. Fungsi-fungsi itu dipisah-pisahkan
dalam sub fungsi-sub fungsi yang seterusnya
dalam sub-sub fungsi. Hal ini dilakukan
karena: a. Pembagian pekerjaan dikalangan
sebuah kelompok menghendaki, bahwa
pekerjaan itu harus dibagi-bagi dan b.
Spesialisasi pekerjaan mengharuskan
satuan-satuan tugas yang kecil-kecil. Dari
berbagai fungsi ini kelompok-kelompok
kegiatan kerja sekarang dibentuk atas dasar
persamaan pekerjaan maupun efisiensi, yaitu
fungsi-fungsi tertentu, jika ditempatkan
dalam kelompok-kelompok akan
terlaksanakan dengan cara yang paling baik.
Kelompok-kelompok ini dinamakan dengan
istilah  “organization Work Units" yaitu
satuan-satuan kerja organisasi.
2. Employes /Pegawai-Pegawai

Kepada setiap orang ditugaskan
suatu  bagian khusus dari pekerjaan
keseluruhannya. Lebih  disukai kalau
penugasan itu akan memberikan pengakuan
sepenuhnya kepada perhatian pegawai itu,
perilakunya, pengalamannya dan
kecakapannya. Pengakuan ini adalah vital
dalam mengorganisir. Penugasan kepada
seorang perorangan biasanya terdiri atau
suatu bagian dari pekerjaan suatu unit kerja
organisasi atau dalam beberapa hal, ia

meliputi semua pekerjaan dari kesatuan itu.

Juga dalam kasus-kasus tertentu, pekerjaan
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dari beberapa satuan-satuan dimasukkan ke
dalamnya. Dari tindakan inilah dihasilkan
suatu “Organization Work Employment
Unit" yaitu satuan tugas kerja organisasi.
3. Hubungan-Hubungan

Hal ini merupakan kepentingan
utama dalam pengorganisasian. Hubungan
seorang pegawai dengan pekerjaan, interaksi
seorang pegawai dengan yang lain dari
satuan unit pekerjaan dengan unit pekerjaan
lain, merupakan isu-isu yang menentukan
pengorganisasian. Keselarasan dan kesatuan
usaha mungkin hanya kalau hubungan-
hubungan ini baik. Kebanyakan persoalan
dalam pengorganisasian, sampai beberapa
jauh,  menyangkut  kesulitan-kesulitan

hubungan.

4. Environment/ Lingkungan

Komponen nyata terakhir ini dari
pengorganisasian mencakup alat-alat fisik
dan iklim umum, dimana para pegawai akan
melaksanakan pekerjaan. Lokasi, peralatan,
meja-meja, formulir-formulir, penerangan,
semangat umum dan sikap-sikap adalah
contoh-contoh  dari  faktor-faktor ysng
membentuk lingkungan. Lingkungan
mempunyai dampak yang berarti kepada
hasil-hasil yang diperoleh dari

pengorganisasian.

' George R.Terry Leslie W. Rue, Dasar-

Dasa..., hal. 86-87.



E. Tujuan dan Manfaat Pengorganisasian
Pengorganisasian  dilakukan dengan
tujuan agar suatu proses pekerjaan yang
dikehendaki dalam sebuah organisasi dapat
dilakukan secara maksimal guna mencapai
tujuan yang telah diatur, disusun, dan
ditetapkan dalam sebuah perencanaan.
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh
dari sebuah pengorganisasian adalah agar
pelaksanaan tugas dapat dilakukan dengan
lebih baik, tepat sasaran dan sempurna,
koordinasi pelaksanaan pekerjaan dapat
berjalan secara cepat dan efisien. Di
samping juga pengawasan pelaksanaan
pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan
menyeluruh, serta tujuan yang telah
ditetapkan  sebelumnya dapat tercapai

sempurna.

F. Hal-hal yang diorganisasikan

Secara umum hal yang
diorganisasikan dapat dibagi kepada 2
macam: yaitu Pengorganisasian kegiatan,
dan Pengorganisasian tenaga pelaksana.

1. Pengorganisasian kegiatan ialah
pengaturan berbagai kegiatan yang
ada di dalam rencana sehingga
membentuk satu kesatuan yang
terpadu untuk mencapai tujuan.

2. Pengorganisasian tenaga pelaksana
ialah mencakup pengaturan hak dan
wewenang setiap tenaga pelaksana

sehingga setiap kegiatan

mempunyai penanggung
jawabnya.
E. Proses pengorganisasian dan Hasil

Proses  pengorganisasian  ialah
langkah-langkah yang harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga semua kegiatan
dan tenaga pelaksana dapat berjalan
sebaik-baiknya. Dan pada akhirnya akan
terbentuknya sebuah wadah atau yang sering
disebut dengan struktur organisasi yang
merupakan perpaduan antara kegiatan dan
tenaga pelaksana.

Dari berbagai uraian yang telah
dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian ialah suatu proses yang
menghasilkan organisasi (struktur
organisasi). Sedangkan struktur organisasi
ialah visualisasi kegiatan dan pelaksana
kegiatan (personel) di dalam suatu institusi.
Dilihat dari segi pembagian kegiatan dan
pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang
maka organisasi dapat dibedakan kepada 5
macam jenis, yakni :

1. Organisasi Lini (Line Organization)

Dalam  jenis  organisasi ini,
pembagian tugas dan wewenang terdapat
perbedaan yang tegas antara pimpinan dan
pelaksanaan. Peran pimpinan dalam hal ini
sangat dominan dimana semua kekuasaan di
tangan pimpinan. Oleh sebab itu dalam
pelaksanaan kegiatan yang utama adalah
wewenang dan perintah.

Memang bentuk organisasi semacam

ini, khususnya didalam institusi-institusi

10 At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April - September 2014



yang kecil sangat efektif karena keputusan-
keputusan cepat diambil dan pelaksanaan
keputusan juga cepat. Kelemahannya jenis
organisasi semacam ini kurang manusiawi,
lebih-lebih para pelaksana tugas bawahan
hanya dipandang sebagai robot yang

senantiasa siap melaksanakan perintah.

2. Organisasi Staf (Staff Organization)
Dalam organisasi ini, tidak begitu
tegas garis pemisah antara pimpinan dan staf
pelaksana. Peran staf bukan sekedar
pelaksana perintah pimpinan namun staf
berperan sebagai pembantu pimpinan.
Bentuk organisasi semacam ini muncul
karena makin kompleksnya masalah-
masalah organisasi sehingga pimpinan
sudah tidak dapat lagi menyelesaikan
semuanya dan memerlukan bantuan orang
lain (biasanya para ahli) yang dapat
memberikan masukan pemikiran-pemikiran
terhadap masalah-masalah yang dihadapi.
Meskipun organisasi ini lebih baik
dari yang pertama karena keputusan-
keputusan dapat lebih baik namun kadang-
kadang keputusan-keputusan tersebut akan
memakan waktu yang lama karena melalui
perdebatan-perdebatan yang kadang-kadang

melelahkan.
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3. Organisasi Lini dan Staf

Organisasi ini merupakan gabungan
kedua jenis organisasi yang terdahulu
disebutkan (line dan staf). Dalam organisasi
ini staf bukan sekedar pelaksana tugas tetapi
juga diberikan wewenang untuk
memberikan masukan demi tercapainya
tujuan secara baik. Demikian juga pimpinan
tidak sekedar memberikan perintah atau
nasehat tetapi juga bertanggung jawab atas
perintah atau nasehat tersebut.

Keuntungan organisasi ini antara lain
ialah keputusan yang diambil oleh pimpinan
lebih baik karena telah dipikirkan oleh
sejumlah orang dan tanggung jawab
pimpinan berkurang karena mendapat
dukungan dan bantuan dari staf.

Dalam kehidupan sehari-hari apabila
unit kerja (departemen, perusahaan dan
sebagainya) akan melaksanakan suatu
rencana tidak selalu langsung diikuti oleh
penyusunan organisasi baru.  Struktur
organisasi itu biasanya sudah ada terlebih
dahulu dan ini relatif cenderung permanen,
lebih-lebih struktur organisasi departemen.

Di samping itu unit-unit kerja
tersebut dijabarkan kedalam unit-unit yang
lebih kecil dan masing-masing unit kerja
yang lebih kecil ini mempunyai tugas dan
wewenang yang berbeda-beda (dirjen,
direktorat, bidang, seksi, devisi, dan
sebagainya). Masing-masing unit kerja
tersebut sudah barang tentu akan menyusun

perencanaan dan kegiatan-kegiatan. Untuk

1



pelaksanaan rencana rutin cukup oleh staf
yang ada sehingga tidak perlu menyusun
organisasi baru.

Apabila rencana atau kegiatan
tersebut tidak dapat ditangani oleh struktur
organisasi yang telah ada biasanya dibentuk,
misalnya panitia tim kerja (kelompok kerja),

.. . . 1
komisi dan lain sebagainya. '’

4. Organisasi Fungsional
Organisasi fungsional ialah
organisasi yang pembagian tugas kepada
para pejabat dan stafnya disesuaikan dengan
bidang keahlian masing-masing. Organisasi
ini tidak terlalu menekankan pada hirarki
struktural, tapi lebih menekankan pada sifat
dan macam fungsi yang akan dilaksanakan,
dimana organisasi ini terdiri atas spesialis
staf yang dapat melaksanakan otoritas secara
langsung
5. Organisasi-organisasi Devisional
Organisasi  Devisional,  adalah
kelanjutan dari organisasi fungsional dengan
cara membentuk devisi-devisi  secara
otonom yang akan merancang,
memproduksi, memasarkan dan
mengembangkan produk masing-masing,
setelah  dirasakan  kebutuhan terhadap

tersebut,
18

pengembangan-pengembangan

setelah mengalami kemajuan-kemajuan.

' Soekidjo Noto Atmodjo, Prinsip-Prinsip
Dasar Imu Kesehatan Masyarakat, Cet. 11, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), hal. 46.
Husaini Usman, Manajemen: Teori...,
hal. 158-9.

II1. Penutup

Organisasi secara umum
mempunyai dua makna: pertama mengacu
pada suatu lembaga (Institusi) atau
kelompok  fungsional, seperti  pada
Perusahaan, Rumah sakit, Partai Politik,
Badan  Pemerintahan, atau lembaga
Pendidikan sebagai suatu organisasi. Kedua
organisasi mengacu pada proses
pengorganisasian, seperti pengaturan
pekerjaan dan pengalokasian pekerjaan
diantara anggota organisasi sehingga tujuan
organisasi dapat dicapai secara tepat dan
efisien

Pengorganisasian adalah
pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk
mencapai tujuan-tujuan dan penugasan
setiap kelompok kepada seorang manager,
yang mempunyai  kekuasaan, untuk
memanage, mendelegasikan dan mengawasi
anggota-anggota kelompok, serta
pengkoordinasian kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan dalam suatu institusi guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengorganisasian mencakup
beberapa unsur pokok, seperti langkah-
langkah dalam melakukan  proses
pengorganisasian, pengorganisasian
kegiatan, pengorganisasian tenaga pelaksana
(staf), sehingga dapat menghasilkan sebuah
organisasi  (struktur  organisasi) yang
sempurna dan dapat berjalan sebagaimana

diharapkan. Pengorganisasian merupakan
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langkah kedua sebagai pekarjaan yang
dilakukan dalam mengatur dan
menggunakan sumberdaya dengan maksud
untuk mencapai tujuan dengan cepat dan
tepat.

Dalam  setiap  pengorganisasian
tentunya diperlukan beberapa konsep,
seperti rasa tanggung jawab, wewenang
yang  proporsional dan  profesional,
pembagian tugas dan pemberian kekuasaan
yang sesuai serta adanya
pertanggungjawaban dari semua tugas dan
aktivitas yang telah dilakukan dalam sebuah
organisasi, sehingga semua kegiatan dapat
dievaluasi, apakah telah berjalan
sebagaimana yang diinginkan dalam sebuah
institusi atau belum.

Sedangkan kunci keberhasilan dari
sebuah organisasi, sangat tergantung pada
kesuksesan pengorganisasian, baik terhadap
program-program kegiatan maupun dalam
hal pembagian tugas, terlebih kepada
pelaksana kegiatan yaitu staf-staf dan
bawahannya.

Demikianlah makalah singkat ini
yang dapat saya paparkan, kritik dan saran
demi sebuah perbaikan dan penyempurnaan
sangatlah diharapkan, kiranya makalah ini
akan menambah pengetahuan dan wawasan

kita, khususnya yang berkaitan dengan

pengorganisasian.
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Abstrak

Aplikasi metode CTL dalam pembelajaran PAI. Pendidikan agama Islam sebagai upaya
mendidikkan agama Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap
hidup) anak didik dan membentuk menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia dan
bertakwa kepada Allah swt. Pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan
materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam
membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Permasalahan yang
dihadapi, dimana pelajaran PAI di sekolah umum, masih terlihat belum terlaksana sebagaimana
vang dikehendaki oleh landasan-landasan di atas, pelajaran PAI hanya dilakukan sebatas
proses penyampaian pengetahuan tentang agama Islam saja, tidak diarahkan pada proses
pengamalan nilai-nilai Islam pada diri siswa, proses aplikasi tidak secara otomatis terjadi
ketika nilai-nilai tertentu sudah dipahami oleh siswa, metode yang digunakan oleh guru
seringkali tidak bisa mengamalkan agama secara kontekstual, karena metode yang digunakan
hanya berupa hafalan, menulis catatan, dan tugas-tugas seputar buku pelajaran yang mereka
pelajari. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalahnya adalah bagaimana konsep, penerapan, pengaruh penerapan metode CTL.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui, memahami, mengkaji konsep CTL
dan pengaruh penerapannya terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran  PAL
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analistik dan jenis penelitian aplikasi melalui
metode CTL. Hasil penelitian melalui aplikasi metode CTL menunjukkan kemampuan dan
pengembangan akan prestasi siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam,
memiliki wawasan yang luas akan sejarah Islam, terbangun kesadarannya akan kebenaran
Islam, mengetahui dan memahami tentang hewan sebagai sumber makanan, keteladanan-
keteladanan dalam Islam yang patut diambil pelajaran, sebagai bentuk pencerminan ketaatan
hamba Allah yang beriman, yaitu memiliki minat belajar yang tinggi, terbiasa berfikir kritis,
menghubungkan al-Qur’an kehidupan, dan memanfaatkan al-Qur’an menjadi sebuah inspirasi,
juga dapat meningkatkan kemampuan guru PAI dalam proses belajar mengajar. Secara
keseluruhan aplikasi yang dilakukan berjalan dengan baik secara teori maupun praktik, dan
siswa mempunyai kesadaran untuk mengamalkan ilmu yang didapat dalam kehidupan nyata.

Kata kunci: Aplikasi Metode, Metode CTL dan Pembelajaran PAI
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A. Pendahuluan

Pendidikan dapat menjadi tolak ukur
bagi kemajuan dan kualitas kehidupan suatu
bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa
kemajuan suatu bangsa atau negara dapat
dicapai dengan salah satunya melalui
pembaharuan serta penataan pendidikan
yang baik. Jadi, keberadaan pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan kehidupan masyarakat yang
cerdas, pandai, berilmu pengetahuan yang
luas, berjiwa islami serta berakhlak mulia.
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana, memproses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
keterampilan yang dilakukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.' Pendidikan
dalam  Islam  didefinisikan  sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seseorang
kepada seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.’
Pendidikan agama Islam sebagai upaya
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam

dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life

'Departemen Pendidikan, Undang-Undang
Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003, Tentang
Sistem  Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2003), h, 3

Ahmad Tafsit, Ilmu Pendidikan Dalam
Perspektif Islam, Cet. VI, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), h, 32
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(pandangan dan sikap hidup) anak didik.?
Pendidikan agama Islam juga merupakan
upaya sadar untuk mentaati ketentuan Allah
sebagai pedoman dan dasar para peserta
didik agar berpengetahuan keagamaan dan
handal dalam menjalankan ketentuan-
ketentuan Allah secara keseluruhan.*
Pendidikan agama bertujuan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman, berakhlak mulia dan
bertakwa kepada Allah swt. Berdasarkan
kaitan dengan pengembangan Imtak dan
akhlak mulia, seperti dirumuskan dalam UU
No. 20 Tahun 2003 bahwa: “Pendidikan
keagamaan  berfungsi = mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya atau menjadi ahli ilmu
agama”.’ Dalam GBPP PAI di seckolah
umum, dijelaskan bahwa:
“Pendidikan agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan, bimbingan, pengajaran,

atau latthan dengan memperhatikan

*Muhaimin,  Pengembangan — Kurikulum
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h, 7-8

“Dirjen Perguruan Tinggi Agama Islam,
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Umum, (Jakarta: Depag. RI, 1988), h, 36

Departemen Pendidikan, Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Cet. 1, (Jakarta: Fokus Media, 2003), h, 52
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tuntutan untuk menghormati agama
lain dalam hubungan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional”.’

Adapun dasar pendidikan yang
secara langsung mengatur pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah-sekolah di
Indonesia yaitu: dasar operasional. Dalam
hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam
ketetapan MPR No. XXVII/MPR/1973 Bab
I pasal 1 yang berbunyi: “Menetapkan
pendidikan agama menjadi mata pelajaran di
sekolah-sekolah, mulai Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan universitas”.’

Pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan materi terbukti berhasil dalam
kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi
gagal dalam membekali anak memecahkan
persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
Permasalahan yang dihadapi saat ini dimana
pelajaran PAI di sekolah umum, masih
terlihat belum sempurna sebagaimana yang
dikehendaki oleh landasan-landasan di atas.
Pelajaran PAI hanya dilakukan sebatas
proses penyampaian pengetahuan tentang
agama Islam saja, tidak diarahkan pada
proses pengamalan nilai-nilai Islam pada
diri siswa.

Proses aplikasi tidak secara otomatis

terjadi  ketika nilai-nilai tertentu sudah

Departemen Pendidikan, Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 ..., h, 3

"Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan
Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h. 18

dipahami oleh siswa. Artinya, metode yang
digunakan oleh guru seringkali tidak bisa
mengamalkan agama secara kontekstual,
karena metode yang digunakan hanya
berupa hafalan, menulis catatan, dan tugas-
tugas seputar buku pelajaran yang mereka
pelajari. Pelajaran PAI lebih bersifat
verbalistik dan formalistik atau merupakan
tempelan saja, metode pembelajaran PAI
yang tidak kunjung berubah sejak dulu
hingga sekarang, padahal masyarakat yang
dihadapi  sudah  banyak  mengalami
perubahan. Pendekatan PAI yang cenderung
normatif tanpa dibarengi ilustrasi konteks
sosial budaya, sehingga siswa kurang
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai
yang hidup dalam keseharian.

Kemudian lagi, jumlah jam pelajaran
PAI hanya 2 jam per minggu. Jadi, apa yang
bisa diperoleh siswa dalam pendidikan yang
hanya 2 jam pelajaran. Jika sebatas hanya
memberikan pengajaran agama Islam yang
lebih menekankan aspek kognitif, mungkin
guru bisa melakukannya, tetapi kalau
memberikan pendidikan yang meliputi tidak
hanya kognitif tetapi juga sikap dan
keterampilan, guru akan mengalami
kesulitan.

Seharusnya pelajaran PAI, guru
mampu memberikan dan melaksanakan
pembelajaran di kelas sebagai aktor handal
dalam proses penyampaian materi pelajaran,

supaya pembelajaran itu banyak merangsang
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semangat belajar siswa dan kemauan belajar
siswa tidak akan pernah pudar. Guru juga
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang
memadai dan metode mengajar yang baik,
agar tercipta suasana pengajaran yang
efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Untuk  menjawab  permasalahan
tersebut, peneliti menawarkan suatu jawaban
alternatif yakni dilakukan dalam
pembelajaran PAI yakni melalui aplikasi
metode Contextual Teaching and Learning
(CTL). Dalam pembelajaran kontekstual
tugas guru memfasilitasi siswa menemukan
sesuatu yang baru (pengetahuan dan
keterampilan) melalui pembelajaran secara
sendiri bukan kata guru.® Dengan begitu
siswa  benar-benar  mengalami  dan
menemukan sendiri apa yang dipelajari
sebagai hasil rekonstruksi sendiri. CTL
merupakan metode yang melibatkan siswa
secara penuh dalam proses pembelajaran.
Siswa  didorong  untuk  beraktivitas
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan
topik yang akan dipelajarinya. Belajar dalam
konteks ini  bukan hanya  sekadar
mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar
adalah  proses berpengalaman secara
langsung. Melalui proses berpengalaman itu

diharapkan perkembangan siswa terjadi

*Kunandar, Guru Profesional Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), h, 294
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secara utuh, yang tidak hanya berkembang
dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek
afektif dan juga psikomotor. Hal ini senada
juga diungkapkan John Dewey yang dikutip
oleh Ahmad Badruzaman, menyatakan
bahwa anak didik akan belajar dengan baik
jika apa yang dipelajari terkait dengan apa
yang telah diketahui atau peristiwa yang
akan terjadi di sekelilingnya.” CTL ini
menekankan pada daya pikir yang tinggi,
transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan
dan  menganalisis data, memecahkan
masalah-masalah  tertentu baik secara
individu maupun kelompok. "

CTL ini juga harus memiliki
program yang tepat dan jelas, program
metode  kontekstual lebih  merupakan
rencana kegiatan kelas yang dirancang guru,
yang berisi skenario tahap demi tahap
tentang apa yang akan dilakukan bersama
siswanya sehubungan dengan topik yang
akan  dipelajarinya.  Dalam  program

tercermin tujuan pembelajaran, media untuk

mencapai tujuan tersebut, materi
pembelajaran, dan langkah-langkah
pembelajaran. Selanjutnya, pendidik

haruslah  berupaya untuk melibatkan

komponen utama dalam aplikasi metode

Ahmad  Badruzaman,  Strategi  dan
Pendekatan dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar
Ruuz, 2006), hal. 59

"Ahmad  Badruzaman, Strategi  dan
Pendekatan ..., h, 65

19



CTL tersebut, dengan menerapkan

tujuh komponen utama pembelajaran efektif,

yakni: konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar,
pemodelan,  refleksi, dan  penilaian

sebenarnya.'’

Dalam proses aplikasi metode CTL,
ada beberapa langkah atau strategi
pembelajaran pokok yang bisa dilalui oleh
siswa, vyaitu: relating (keterkaitan atau
relevansi), experiencing  (pengalaman
langsung), applying (aplikasi), cooperating
(kerjasama), transferring (alih
pengetahuan).'?

Oleh karena itu, aplikasi metode
CTL dalam pembelajaran PAI merupakan
suatu aternatif yang sangat tepat sebagai
salah satu upaya meningkatkan motivasi,
prestasi, pemahaman, dan kesadaran siswa
dalam beragama. Aplikasi metode CTL ini
penting untuk dilakukan karena materi yang
dibahas dapat mudah dipahami dan
diamalkan oleh siswa, sehingga dapat
melahirkan siswa-siswa yang beriman,
berakhlak mulia, dan bertakwa. Sehingga
menjadi sebuah pondasi yang kuat bagi

siswa dalam melewati hidupnya kemudian

hari.

"Abdul Wahid, Pengajaran Terpadu PAI
dengan Pelajaran Umum, (Bandung: Pikiran Rakyat,
2007), h, 86

“Ella  Yulaelawati, Kurikulum  dan
Pembelajaran: Filosofi, Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Pakar Jaya, 2004), h, 107

B. APLIKASI METODE CTL DALAM
PEMBELAJARAN

Aplikasi metode Contextual
Teaching Learning (CTL) dikembangkan
untuk meningkatkan kinerja kelas, yaitu
kelas yang hidup dan menghasilkan output
yang bermutu tinggi. Pada saat ini, proses
pembelajaran  masih  didominasi  pada
pendidik sebagai sumber utama pengetahuan
dan ceramah sebagai pilithan utama metode
pembelajarannya. Diperlukan suatu usaha
pembelajaran dari guru dengan metode yang
lebih memberdayakan murid, hal ini akan
berakibat pada suasana kelas, artinya
suasana kelas akan sungguh hidup,
menyenangkan,  tidak  tertekan, dan
menyemangati peserta didik untuk senang
belajar.”® Salah satu alternatif yang telah
dikembangkan oleh para pakar pendidikan
adalah dengan melaksanakan aplikasi
metode CTL yang menyajikan suatu konsep
mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari
dengan konteks dimana materi tersebut
digunakan.

Jadi, metode ini mendorong siswa
menkonstruksikan  sendiri  pengetahuan
dalam benak mereka sendiri, dengan melalui
sejumlah proses-proses pembelajaran yang
benar dan terarah, sehingga akan
meningkatkan kualitas dirinya. Karena

belajar bukan hanya sekedar penguasaan

PPaul Suparno, Guru Demokratis di Era
Reformasi, (Jakarta: Grasindo, 2003), h, 34
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bahan, tetapi terjadinya perubahan tingkah
laku anak sehingga terbentuk suatu
kepribadian yang baik.'* Uraian lebih lanjut
tentang kajian teoretis metode CTL akan
dijabarkan pada bab ini yang meliputi
hakikat Contextual Teaching Learning
(CTL), komponen-komponen Contextual
Teaching Learning (CTL), dan strategi-
strategi  Contextual Teaching Learning

(CTL).

C. Hakikat Contextual Teaching Learning
(CTL)

John  Dewey  seorang  pakar
pendidikan Amerika Serikat, meyakini
bahwa  proses  pembelajaran  harus
mengutamakan pengalaman, menggunakan
metode ilmiah dan bersifat demokratis
dalam  memajukan  tingkat  prestasi
muridnya. Dewey  mengajukan  teori
kurikulum dan metodologi pengajaran yang
berhubungan dengan minat dan pengalaman
murid, baik fisik maupun mental. [a percaya
bahwa keberhasilan proses belajar akan lahir
dari gabungan intelektual dan praktek, serta
lingkungan nyata, baik formal maupun
nonformal."> Artinya, murid belajar dengan

baik apabila mereka berkembang secara

“Basiruddin Usman, Metodologi
Pembelajaran Agama Islam, Cet. 1, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h, 21

BJohn Dewey, Experience and Education;
Pendidikan Berbasis Pengalaman, Terj. Hani’ah,
Cet. I, (Jakarta: Teraju, 2004), h, 70
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wajar dan aktif dalam mengkonstruksikan
sendiri pemahaman yang sudah diajarkan
oleh pendidik, dan pendidik itu sendiri
berfungsi hanya sebagai pembimbing dan
pengarah, untuk itu diperlukan kerjasama
yang baik antara lembaga pendidikan
dengan lingkungan di sekitarnya atau
masyarakat.

Orang tua, guru, dan masyarakat
masing-masing mempunyai peranan yang
sangat penting, pertama: dimulai dari orang
tua, dimana orang tua harus memberikan
pendidikan  di  antaranya  pendidikan
keimanan, akhlak, jasmani, intelektual,
psikis, sosial, dan seksual. Karena keluarga
sebagai masyarakat pendidikan yang
pertama dan utama yang menjadi faktor
dasar pendidikan anak.'® Pendidikan-
pendidikan ini harus diberikan agar bisa
menjadi insan yang berkualitas, dan inilah
salah satu tanggungjawab orang tua dimana
harus memberikan pendidikan-pendidikan,
terutama pendidikan akhlak. Kedua: guru, ia
mempunyai juga tanggungjawab dalam
pendidikan di antaranya menjadi pengajar,
pendidik, dan pemimpin. Seorang guru
harus menjadi seorang guru yang patut ditiru
atau dicontoh, karena seorang murid pasti
akan meniru atau mencontoh gurunya.
Sesungguhnya seorang pendidik bukan

hanya  bertugas  memindahkan  atau

"Abu  Ahmad, Sosiologi  Pendidikan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h, 45
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mentrasfer ilmunya kepada orang lain atau
kepada anak didiknya. Tetapi pendidik juga
bertanggungjawab atas pengelolaan,
pengarah fasilitator dan perencanaan.
Ketiga: masyarakat, ia juga mempunyai
tanggungjawab  dalam  pendidikan  di
antaranya masyarakat menjadi pengontrol
bagi kelangsungan pendidikan, dalam hal ini
yang paling sentral mengontrol pendidikan
adalah pemimpin atau pemerintah, dimana
harus memberikan arahan serta membantu
agar tercapainya tujuan pendidikan.'’
Metode CTL juga dilatarbelakangi
oleh teori kognitif yang memfokuskan pada
proses berfikir di balik perubahan tingkah
laku, yang menunjukkan perubahan dalam
pikirannya. Jadi, pengetahuan akan diproses
dalam benaknya, kemudian akan
dikeluarkan dalam bentuk informasi atau
pengetahuan baru.'®  Jean Piaget sebagai
seorang ahli pendidikan yang mendalaminya
menekankan bahwa sejak kecil setiap anak
sudah memiliki struktur kognitif yang
kemudian dinamakan skema yang terbentuk
dari  pengalaman  sehari-hari.'”  Pada
akhirnya, karena pengalaman itulah dalam

struktur kognitif anak terbentuk skema

tentang pengetahuan barunya. Semakin

177 akiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h, 44

BElla Yulaelawati,  Kurikulum dan
Pembelajaran: Filosofi, Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Pakar Jaya, 2004), h, 99

Jean Pigeat, Psychology and Epistemology,
(New York: The Viking Press, 1971), h, 31

dewasa, maka skema yang dimilikinya
makin sempurna. Penyempurnaan ini
dilakukan melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi merupakan proses
penyempurnaan skema, dan akomodasi
merupakan proses mengubah skema yang
sudah ada hingga terbentuk skema baru,
semuanya bisa terjadi karena pengalaman
anak  tersebut.””  Soerjono  Soekanto
mengatakan akomodasi menunjuk pada
keadaan, adanya suatu keseimbangan dalam
interaksi antara orang-perorangan atau
kelompok-kelompok manusia, dan asimilasi
merupakan usaha-usaha untuk mengurangi
perbedaan antar individu atau antar
kelompok guna mencapai satu kesepakatan
berdasarkan kepentingan dan tujuan-tujuan
bersama.”'

Belajar dipandang sebagai kegiatan
intelektual untuk menggali ide-ide yang baru
melalui usaha introspeksi yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh perubahan
perilaku baru secara keseluruhan.”? Hasil
belajar akan diketahui dari apa yang telah
mereka lakukan, oleh karenanya murid
belajar berarti murid terlibat aktif pada
kegiatan dan  memiliki  kesempatan

menemukan sendiri pengetahuan itu dengan

baik. Pertumbuhan dan perkembangan

*Jean Pigeat, Psychology and ..., h, 32

'Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi,
(Jakarta: Rajawali, 1996), h, 76

*’Moh. Surya, Psikologi Pembelajaran dan
Pengajaran, (Bandung: PPB-IKIP, 1997), h, 42
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murid tidak hanya dilihat berdasarkan aspek
fisiknya saja, melainkan juga dilihat dalam
aspek kemampuan mental intelektualnya.
Yaitu dengan semakin bertumbuhnya
kemampuan anak secara fisik, anak juga
akan mengeksplorasi lingkungan dan
menyerap informasi-informasi di sekitarnya
yang akan membantu perkembangan mental
in‘telektualnya.23

Selama ini, pandangan dalam
pendidikan telah mengalami kemajuan
dengan diterapkan ide-ide baru tersebut,
namun hanya dalam ruang lingkup teori.
Sedangkan praktiknya, masih didominasi
pemikiran tradisional, dimana pengetahuan
itu hanya seperangkat fakta-fakta yang
diberikan kepada murid dengan cara
menghafalnya. Pendidik menjadi sumber
utama pengetahuan dan ceramah menjadi
pilihan utama metode mengajar.
Pembelajaran lebih bersifat teoritis dan
sangat abstrak, sehingga mengabaikan
pengalaman terhadap murid. Akibatnya
segala perilaku dan keterampilan yang
dikembangkan hanya berdasarkan latihan
atau  kebiasaan, bukan timbul dari
pemahaman dan kesadaran yang tinggi.

Kenyataan di atas diduga sebagai
pemberdayaan

penyebab minimnya

kompetensi murid dalam pembelajaran,

Paul  Suparno, Teori Perkembangan
Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius, 2003),
h, 52

Jurnal limiah Prodi Pendidikan Agama Islam

sehingga dibutuhkan suatu metode yang
lebih kompetitif, tidak memberi ruang
diterapkan kembali pengajaran tradisional.
Belajar itu  sendiri  sebagai  proses
pemaknaan dan pemahaman informasi baru.
Moh. Surya mengemukakan bahwa hasil
belajar akan tampak dalam:

1. Kebiasaan, seperti: peserta didik
belajar bahasa berkali-kali
menghindari kecenderungan
penggunaan kata atau struktur yang
keliru, sehingga akhirnya ia terbiasa
dengan penggunaan bahasa secara
baik dan benar.

2. Keterampilan, seperti: menulis dan
berolah raga yang meskipun sifatnya
motorik, keterampilan-keterampilan
itu memerlukan koordinasi gerak
yang teliti dan kesadaran yang tinggi.

3. Pengamatan, yakni: proses
menerima, menafsirkan, dan
memberi arti rangsangan yang masuk
melalui indera-indera secara obyektif
sehingga peserta didik mampu
mencapai pengertian yang benar.

4. Berfikir asosiatif, yakni: berfikir
dengan  cara = mengasosiasikan
sesuatu dengan lainnya dengan
menggunakan daya ingat.

5. Berfikir rasional dan kritis, yakni:
menggunakan prinsip-prinsip dan
dasar-dasar pengertian dalam
menjawab pertanyaan kritis seperti
“bagaimana” (how) dan “mengapa”
(Why).

6. Sikap, yakni: kecenderungan yang
relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap
orang atau barang tertentu sesuai
dengan pengetahuan dan keyakinan.

7. Inhibisi (menghindari hal yang
mubazir).

8. Apresiasi (menghargai karya-karya
bermutu.
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9. Perilaku afektif, yakni: perilaku yang
bersangkutan dengan perasaan takut,
marah, sedih, gembira, kecewa,
senang, benci, was-was dan
sebagainya.”*

Pembelajaran terpusat pada murid,
maka penentu keberhasilan dipegang oleh
murid sendiri, oleh karenanya aplikasi
metode CTL ini menuntut aktivitas yang
kreatif dan produktif pada murid dalam
konteks nyata. Prinsip metode CTL telah
berkembang di negara-negara maju dengan
berbagai istilah. Di Belanda telah
berkembang prinsip ini pada mata pelajaran
matematika  dengan nama  Realistic
Mathematics ~ Education  (RME).  Di
Michigan juga berkembang Connected
Mathematics Project (CMP) yang bertujuan
mengintegrasikan ide matematika ke dalam
konteks kehidupan nyata agar murid mudah
memahaminya. Istilah kontekstual
berkembang di Amerika dengan \sebutan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang intinya membantu pendidik
menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata dan memotivasi murid
untuk mengaitkan dalam kehidupan sehari-
hari. CTL tersebut dikembangkan oleh The
Washington  State  Concortium  For
Contextual Teaching and Learning yang
melibatkan 11 perguruan tinggi, 20 sekolah

dan lembaga-lembaga yang bergerak di

**Moh. Surya, Psikologi Pembelajaran ..., h,
49

dunia pendidikan di Amerika Serikat.
Melalui kerjasama Direktoral Depdiknas
dengan lembaga tersebut maka beberapa
guru dari enam propinsi di Indonesia
mendapat kesempatan mengenal dan belajar
tentang metode ini di Amerika Serikat.”’
Sepintas, apa  yang  tersirat  dari
perkembangan metode CTL bahwa semua
kalangan praktisi pendidikan dituntut untuk
lebih  memberdayakan muridnya, tidak
terpaku pada penerapan proses pembelajaran
pada metode lama, namun juga metode baru
telah disesuaikan dengan perkembangan
terkini.
Mengingat penyeragaman
pendidikan yang telah diterapkan pada
masyarakat yang majemuk, multi kultural
dan etnik, kurang berhasil memenuhi standar
yang diharapkan. Oleh karena itu,
pendidikan harus memiliki orientasi global,
komitmen nasional yang disesuaikan dengan
kondisi kedaerahan, melalui aplikasi metode
CTL. Untuk melihat lebih jauh bagaimana
hakikat dari metode CTL ini, dapat peneliti
uraikan dalam pengertian dan

karakteristiknya yang akan dijelaskan pada

poin-poin berikut:

*Depdiknas,  Pendekatan — Kontekstual;
Contextual Teaching and Learning /CTL, (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, 2003), h, 27
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1. Pengertian Metode CTL

Metode CTL merupakan salah satu
pendekatan yang mencoba menghubungkan
materi baru dengan konsep hidup secara
nyata. Menurut Chabib Thaha seperti yang
dikutip oleh Ramayulis mendefinisikan
pendekatan sebagai suatu cara memproses
subjek atas objek untuk mencapai tujuan.
Pendekatan bisa juga berarti cara pandang
terhadap sebuah objek persoalan dalam
konteks yang lebih luas.’® Lebih lanjut
Ramayulis mengutip pendapat Lawson yang
mendefinisikan pendekatan sebagai cara
atau strategi yang digunakan untuk
menunjang  keefektifan dalam  proses
pembelajaran materi tertentu.”” M. Nasir
Budiman merinci dengan lebih mendetail
bahwa pendekatan identik dengan teknik
dan metode. Namun, untuk membedakan
ketiga  istilah  tersebut, M.  Nasir
menggambarkan jika suatu objek yang akan
dianalisis, dikenai perlakuan, dievaluasi atau
dijadikan objek aktivitas fikir bentuk lain
dari suatu telaah, disebut pendekatan. Untuk
sampai ke objek yang dituju dapat ditempuh

dengan berbagai jalan, maka jalan itu

**Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h, 128
27Ramayulis, Metodologi ..., h, 127
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disebut metode. Sedangkan alternatif jalan
yang dipilih disebut dengan teknik.”®

Istilah pembelajaran sering
digunakan dalam banyak konteks dengan
makna yang tidak selalu sama. Namun,
secara umum pembelajaran berarti proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.”’ Wina Sanjaya memberi makna
pembelajaran  sebagai  usaha  murid
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat
perlakuan pendidik.*® Maksudnya, proses
pembelajaran yang dilakukan murid tidak
mungkin terjadi tanpa perlakuan pendidik.

Para  pakar dari  Universitas
Wisconsin-Medisson melalui proyek yang
dinamakan Teachnet ~ mengemukakan
bahwa: CTL adalah suatu konsep belajar
mengajar yang membantu  pendidik
menghubungkan isi kandungan pelajaran
dengan situasi dunia nyata yang memotivasi
murid menciptakan  hubungan antara
pengetahuan dan implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai anggota
keluarga, masyarakat, dan pekerja yang

membutuhkan ketekunan dan keseriusan

M. Nasir Budiman, Pendidikan dalam
Perspektif AlI-Qur’an, (Jakarta: Madani Press, 2011),
h, 131

PUU Sistem Pendidikan Nasional, No. 20
Tahun 2003, Cet. I, (Bandung: Fokus Media, 2003),
h, 5

*Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam
Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Ed. 1,
Cet. I, (Jakarta: Kencana, 2005), h, 80
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dalam belajar.’' Elaine B. Johnson dalam

bukunya  Contextual  Teaching  and
Learning; What and It Is Here to Stay,
mengatakan bahwa: CTL merupakan suatu
proses pendidikan yang bertujuan membantu
murid melihat makna dalam bahan pelajaran
yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadi, sosial dan budaya.*?
Nurhadi seorang pakar pendidikan
Indonesia dalam bukunya Pembelajaran
Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK,
mengatakan bahwa: CTL merupakan
konsep belajar dimana pendidik
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas
dan mendorong murid membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, sementara murid memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dari konteks
yang terbatas, sedikit demi sedikit dari
proses mengkonstruksikan sendiri, sebagai
bekal dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai anggota

masyarakat.”® Jadi, metode CTL merupakan

3?'Matthew Clifford and Marica Wilson,
“Contextual Teaching, Profesional Learning, and
Student Experiences; Lesson Learned From
Implementation”, Teachnet, No. 2, (California:
Universitas Wisconsin-Madison, 2000), h, 2

*Elaine B. Johnson, Contextual Teaching
and Learning; What and It Is Here to Stay.
(California: Corwin Press, 2002), h, 25

3Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
dan Penerapannya dalam KBK, Cet. 1, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2003), h, 13

suatu prinsip pembelajaran yang

memungkinkan siswa belajar sesuai dengan

konteks = pembelajarannya,  diharapkan
mampu  mendorong  siswa  tersebut
menggunakan pemahamannya untuk

mengembangkan diri dalam menghadapi
berbagai persoalan agama dalam kehidupan
sehari-hari.

Orang-orang yang dibimbing ke jalan
yang benar merupakan rahasia yang
diungkapkan dalam al-Qur’an. Mereka
adalah hamba-hamba yang dibimbing Allah
kepada jalan-Nya dan yang memperoleh
surga-Nya. Sebelum yang lain-lainnya,
orang perlu memiliki iman agar dapat
memperoleh bimbingan kepada jalan yang
lurus. Jika seseorang meyakini bahwa
pemilik dan pencipta langit dan bumi dan
segala sesuatu di antara langit dan bumi itu
adalah Allah, dan ia merasa yakin bahwa
tujuan keberadaannya di dunia adalah untuk
menjadi hamba Allah, dan ia mencari ridha
Allah dalam seluruh kehidupannya, maka
Allah akan membimbingnya ke jalan yang
lurus.

CTL biasanya dilakukan dengan
berbasis masalah yang mengarahkan peserta
didik mengembang kemampuan belajar
kolaboratif, kemampuan berpikir dan
strategi-strategi belajarnya sehingga peserta
didik bisa belajar dengan kemampuan
sendiri, sistem belajar yang diatur sendiri,

menggunakan penilaian sebenarnya atau
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hasil akhir dalam bentuk prilaku dalam
kelompok belajar yang bebas dan berlaku
dalam berbagai konteks atau situasi
kehidupan beragama sehari-hari.** CTL
dapat menggabungkan kandungan
pengetahuan secara teori dengan
pengalaman harian individu,
mengembangkan dan memperoleh
kecakapan hidup atau keterampilan hidup
yang berguna bagi masa depannya.
Pengertian  kecakapan  hidup  jangan
dimaknai secara sempit dengan aksentuasi
keterampilan fisik semata, tetapi juga
bermakna sebagai sikap, perilaku dan
motivasi yang diperlukan untuk terampil
menghadapi berbagai persoalan kehidupan.®
Artinya pengetahuan baru diterima dalam
bentuk nyata yang diwujudkan melalui
pengalaman langsung siswa.

Pendidik juga mempunyai peranan
secara optimal sebagaimana halnya dengan
murid. Perbedaan hanya terletak pada
dominasi dan aktifitas di kelas berdasarkan
peranan masing-masing atau perlakuan
terhadap materi pembelajaran. Pendidik

harus mampu menciptakan dan mendesain

lingkungan belajar dengan memadukan

berbagai pengalaman di sekitar
lingkungannya  baik  sosial,  budaya,
**Martinis Yamin, Paradigma Baru

Pembelajaran, (Jambi: Gaung Persada Press, 2011),
h, 84

*Suyono dan Hariyanto, Belajar dan
Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Jakarta:
Rosdakarya, 2011), h, 174
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lingkungan fisik dan psikologis dalam
rangka mencapai tujuan pembelajarannya.
Upaya tersebut dapat memberikan manfaat
tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana
Syaodih Sukmadinata mengidentifikasi 4
(empat) manfaat dari tujuan pembelajaran,
yaitu:

1. Memudahkan dalam
mengkomunikasikan maksud
kegiatan belajar mengajar kepada
siswa, sehingga siswa  dapat
melakukan  perbuatan belajarnya
secara lebih mandiri.

2. Memudahkan guru memilih dan
menyusun bahan ajar.

3. Membantu = memudahkan  guru
menentukan kegiatan belajar dan
media pembelajaran.

4. Memudahkan guru mengadakan
penilaian.*®
Terlintas bahwa metode ini hampir

identik dengan beberapa metode lainnya
seperti Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA),
Quantum Learning (QL), pendekatan proses,
Problem Based Learning (PBL), dan
sejenisnya. Perbedaan yang timbul hanya
pada aspek penekanannya. CTL sendiri
menekannya pada hasil pembelajaran yang
dipahami dan mampu mengamalkannya.
Sedangkan yang lain, ada yang menekankan
pada proses pembelajaran, keaktifan murid,
lingkungan yang menyenangkan, teknik
mengajar yang bertumpu pada strategi

pemecahan masalah, dan lain-lain. Pada

**Nana Syaodih Sukmadinata,
Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h, 48
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dasarnya jiwa pembelajaran pendekatan-
pendekatan tersebut di atas adalah sama,
yaitu bagaimana menghidupkan kelas yang
berarti kelas tersebut terfokus pada murid
sehingga mampu memberdayakan murid,
produktif dan menyenangkan. Untuk
melaksanakan CTL  ini,  dibutuhkan
kemampuan berfikir siswa yang kritis dan
imajinatif, kemampuan menganalisis fakta
dan menilai logika sehingga mampu
melahirkan ide-ide kreatif.*” Oleh karena itu,
diperlukan latihan khusus secara kontinyu
kepada siswa, agar mampu menghadirkan
ide-ide yang baik dan membedakannya
dengan yang kurang baik agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai.

Berfikir kritis, akan membantu siswa
memahami bagaimana mereka
mengintropeksi diri sendiri sehingga akan
melahirkan sikap menghargai orang lain
berdasarkan nilai-nilai Islam yang dipelajari
baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Berfikir kreatif,
memungkinkan siswa mengkaji masalah-
masalah secara sistematis, dapat
merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang
bermutu sehingga suatu masalah mampu
diselesaikan secara tepat. Jadi, berfikir kritis
dan kreatif menjadi salah satu prinsip yang

sangat diperlukan dalam menerapkan CTL

ini.

3'Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan
Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h, 82

2. Karakteristik Metode CTL

Secara umum, ada beberapa hal yang
menggambarkan dari karakteristik CTL
seperti yang telah dikembangkan secara
spesifik oleh Elaine B. Johnson, yaitu:

a. Making Meaningful Connection
(melakukan ~ hubungan  bermakna).
Artinya, siswa mandiri sebagai individu
yang belajar secara aktif, mampu
mengembangkan minatnya baik secara
individu atau dalam kelompok, dan
belajar sambil berbuat.

b. Doing Significant Work (melakukan
kegiatan-kegiatan yang signifikan). Siswa
mampu membuat hubungan kegiatan
dalam sekolah dengan berbagai konteks
yang ada dalam kehidupan nyata.

c. Self-Regulated Learning (belajar yang
diatur sendiri). Siswa melakukan segala
kegiatan  penting, ada  tujuannya,
berhubungan dengan orang lain, dan ada
hasil yang bersifat nyata berdasarkan
potensinya sendiri.

d. Collaborating  (bekerjasama).  Siswa
mampu  bekerjasama  dalam  suatu
kelompok  saling memahami  dan
berkomunikasi dengan aktif.

e. Critical and Creative thinking (berfikir
kritis dan kreatif). Siswa mampu
menggunakan tingkat berfikir yang lebih
kreatif dan kritis, untuk menganalisa,
membuat sintesis, memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan menggunakan
logikanya.

f. Nurturing The Individual (memelihara
atau menguasai kepribadian). Siswa
memelihara dan menjaga kepribadiannya
sehingga memiliki prilaku, motivasi, dan
pandangan hidup yang baik.

g. Reaching High Standars (mencapai
standar yang tinggi). Siswa diharapkan
mampu mencapai tujuan yang terbaik.

h. Using Authentic Assessment
(menggunakan penilaian otentik). Siswa
menggunakan pengetahuan akademisnya
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dalam konteks dunia nyata untuk tujuan
yang bermakna. **

Berdasarkan asumsi tersebut, maka
dapat dipahami bahwa belajar bukanlah
hanya menggunakan metode menghafal,
tetapi lebih diutamakan proses
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang dimiliki siswa itu sendiri.
Artinya, semakin banyak pengalaman yang
dimiliki seorang siswa, maka semakin
banyak pengetahuan yang didapatkannya
secara langsung. Selain belajar dalam CTL
yang merupakan hasil dari pengalaman itu
sendiri yang terus berkembang secara
keseluruhan, ia juga merupakan kegiatan
yang menjurus pada proses memecahkan
masalah. Masalah belajar adalah suatu
kondisi tertentu yang dialami oleh siswa dan
menghambat  kelancaran  proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan.*® Jenis-jenis masalah yang
dialami siswa bisa bermacam-macam,
serangkaian masalah-masalahnya di
antaranya:

1. Masalah perkembangan jasmani dan
kesehatan.

2. Masalah keluarga dan rumah tangga.
3. Masalah-masalah psikologis.
4. Masalah-masalah sosial.
5. Masalah kesulitan dalam belajar.
*Elaine B. Johnson, Contextual Teaching
.., , 24

PPartowisastro, Diagnosa dan Pemecahan
Kesulitan Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1986), h, 92
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6. Masalah motivasi dan pendidikan
pada umumnya.*’

Sebab dengan memecahkan masalah,
maka siswa akan terlatih untuk mampu
menghadapi berbagai persoalan di dunia
nyata menyangkut keagamaannya. Mereka
akan dapat menghubungkan antara teoritis
dengan realita kehidupan yang selalu

berubah-rubah menurut zamannya.

B. Komponen-komponen Contextual
Teaching Learning (CTL)

CTL dapat diaplikasikan dengan
menerapkan komponen-komponen
utamanya. Nurhadi mengatakan bahwa ada
beberapa komponen utama yang melandasi
pelaksanaan proses CTL, yaitu:
kontruktivisme, inquiry  (menemukan),
questioning (bertanya), learning community
(masyarakat belajar), modelling
(pemodelan), reflection (refleksi), dan
authentic assessment (penilaian
sebenarnya).”’ Berikut akan dijelaskan

komponen-komponen tersebut:

1. Kontruktivisme

Asal kata konstruktivisme adalah “fo
construct” yang artinya membangun atau
menyusun. Menurut  Carin  (dalam

Anggriamurti, 2009) bahwa teori

“Partowisastro, Diagnosa dan Pemecahan
..,y 1,92

“"Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
.., h, 31
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konstruktivisme adalah suatu teori belajar
yang menekankan bahwa para siswa sebagai
pelajar tidak menerima begitu saja
pengetahuan yang mereka dapatkan, tetapi

mereka secara aktif ~ membangun

pengetahuan secara individual.*
Kontruktivisme merupakan suatu paham
yang melandasi pemikiran bahwa proses
menyusun atau mengkontruksikan
pengetahuan dengan struktur kognitif siswa
berdasarkan  pada  pengalaman  yang
dimilikinya. Prinsip kontruktivisme ini
pernah juga digagas oleh Mark Baldwin
yang kemudian dikembangkan pula oleh
Jean Pigeat melalui teori kognitifnya yang
kemudian berkembang menjadi istilah teori
kontruktivisme.*’

Pembelajaran harus dikemas menjadi
proses membangun sendiri pengetahuan,
bukan menerima. Kegiatan tersebut bisa
dilaksanakan melalui keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar, tugas guru adalah
sebagai fasilitator, yaitu membantu peserta
didik dalam proses belajarnya, di mana
sekarang  ini  peserta  didik  telah

mendapatkan informasi pengetahuan dari

segala sumber informasi,* guru bukan

* Anggriamurti, Pembelajaran Transformasi
dengan  Pendekatan  Konstruktivis, — (Bandung:
Rosdakarya, 2009), h, 24

“Paul Suparno, Filsafat Kontruktivisme
dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h,
24

*Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun
Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Alex
Media Komputindo, 2008), h, 41

sebagai pusat kegiatan, belajar terfokus pada
siswa, bukan pada guru yang mengajar.

Menurut Paul Suparno, fungsi
fasilitator dapat dijabarkan dalam beberapa
kegiatan berikut:

a. Menyediakan pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa bertanggung jawab
dalam membuat rancangan, proses, dan
penelitian. Oleh karena itu, penjelasan
dalam bentuk ceramah bukanlah tugas
utama guru.

b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-
kegiatan yang merangsang keinginan
siswa dan membantu mereka
mengekspresikan ~ gagasan-gagasannya
dan mengkomunikasikan ide ilmiah
mereka, menyediakan sarana yang
merangsang  siswa  berfikir  secara
produktif, menyediakan kesempatan dan
pengalaman yang bisa mendukung proses
belajar siswa.

c. Memonitor dan menunjukkan apakah
pemikiran siswa jalan atau tidak,
menunjukkan dan  mempertanyakan
apakah pengetahuan siswa berlaku untuk
menghadapi  persoalan baru  yang
berkaitan,  membantu = mengevaluasi
hipotesis dan kesimpulan siswa.*

Untuk mewujudkan tugas tersebut,
maka guru dituntut banyak berinteraksi
dengan siswanya, segala perencanaan yang
telah disusun baik meliputi tujuan atau apa
yang akan dilaksanakan sebaiknya juga
melibatkan siswa.

Kemudian guru harus memahami
pengalaman belajar mana yang menjadi
kebutuhan siswanya dengan berpatisipasi

bersama-sama, sehingga bagi guru perlu

SPpaul Suparno, Filsafat Kontruktivisme ...,
h, 66
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memiliki  pemikiran  fleksibel = untuk
memahami dan menghargai pemikiran siswa
atau kepercayaan bahwa mereka dapat
belajar. Nikmat terbesar yang
dikurniakan kepada manusia adalah nikmat
akal untuk belajar dan memahami ilmu
dalam menjalani kehidupan di dunia dan
persediaan untuk akhirat. Maka, antara
tujuan kita dalam usaha menuntut ilmu
adalah sebagai tanda syukur atas segala
macam nikmat-Nya.

Ilmulah yang mengenalkan manusia
cara melaksanakan ibadah dan kategorinya,
mengenal  kebaikan  dan  kejahatan,
mengetahui tentang dunia dan akhirat.
Maka, wajiblah kita bersyukur atas nikmat
yang tidak terhingga ini, yaitu nikmat akal
dan ilmu pengetahuan. Selanjutnya jika
dipahami melalui pendekatan kognitif,
proses belajar secara kontruktivis bukan
sebagai perolehan informasi yang hanya
berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri
siswa, melainkan sebagai pemberian makna
oleh siswa kepada pengalamannya melalui
proses asimilasi dan akomodasi yang
bermuara pada struktur kognitifnya.

Kegiatan belajar lebih dipandang dari
segi prosesnya, dari pada segi perolehan
pengetahuan  dari fakta yang terpisah.
Pemberian makna terhadap objek dan
pengalaman oleh individu tersebut tidak

dilakukan secara sendiri-sendiri oleh siswa,

melainkan melalui interaksi dalam jaringan
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sosial yang unik dan terbentuk dari sebuah
pemahaman.  Pengelolaan belajar harus
diutamakan pada pengelolaan siswa dalam
memproses gagasan, pemahaman, dan
kesadarannya, bukan hanya pada hasil
berupa nilai-nilai angka, 1jazah, dan
sebagainya.*

Dalam pandangan konstruktivisme

individu dipandang mengkonstruksi
pengetahuan  secara  berkesinambungan
mengasimilasi dan mengakomodasi

informasi baru. Berarti bahwa pengetahuan
merupakan kostruksi atau bangunan manusia
sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang
yang mempelajari suatu pengetahuan berarti
belajar mengkonstruksi pengetahuan, atau
belajar adalah suatu proses aktif seseorang
mengkonsumsi pengetahuan.”’” Paradigma
kontruktivis memandang siswa sebagai
pribadi yang telah memiliki kemampuan
atau potensi awal sebelum mempelajari
sesuatu. Potensi itu akan menjadi dasar
dalam mengkontruksi pengetahuan yang
baru.

Allah telah menciptakan Adam
sebagai manusia yang sempurna dengan
segala potensi kemanusiaan yang
dimilikinya termasuk kemampuan akalnya,

karena itu dalam pandangan Islam, manusia

“Asri Budiningsih,  Belajar  dan
Pembelajaran, Cet. 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
h. 45

*’Slavin, Educational Psychology: Theory
and Practice (4th Edition), (Boston: Allyn and
Bacon, 1994), h. 48
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bukanlah hasil proses evolusi dari makhluk
lain, sebagaimana diyakini oleh sebagian
ilmuwan biologi. Siswa dapatlah mengenal
dan mengetahui pentingnya potensi manusia
dalam kehidupannya, dan juga dapat
mempelajari tentang potensi jasmani, rohanti,
dan akal, serta menghargai potensi dirinya
yang telah diberikan oleh Tuhan. Selain
mengenal dan mengetahui siswa dituntut
juga untuk melakukan penerapannya dalam
kehidupannya sehari-hari, di lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan lainnya.**
Oleh sebab itu, meskipun kemampuan awal
ini terkadang masih sangat sederhana atau
tidak sesuai dengan tingkat yang diharapkan,
maka sebaiknya tidak dipermasalahkan dan
dijadikan dasar pembelajaran  berupa
bimbingan secara intensif sehingga dapat
berkembang lebih baik.

Adapun  guru, dalam  paham
konstuktivisme berperan membantu agar
proses pengkonstruksian pengetahuan oleh
siswanya berjalan lancar. Guru tidak
mentransfer pengetahuan yang dimilikinya
secara ceramah saja, ia juga membantu atau
menfasilitasi siswa untuk mengembangkan
pengetahuan siswa. Guru dituntut untuk
lebih memahami cara pandang siswanya
dalam belajar sehingga harus menghindari
memaksakan kehendak yang tidak sesuai

dengan kemampuan  siswa. [Imu

®Khairurrijal, Tiga Potensi Manusia,
(Jakarta: Gunadarma, 2008), h. 3

pengetahuan memberi pemahaman akan
hakikat kehidupan yang bermanfaat bagi
dirinya, yang bisa membuat dirinya bahagia
dalam kehidupan ini, sekaligus bisa
memberikan kebahagiaan akhirat.
Berdasarkan asumsi tersebut, maka
dalam penerapan konstruktivisme ini,
muncul lima langkah pembelajaran, yaitu:

1. Appersepsi  atau  pemanasan, yaitu
memotivasi siswa agar terdorong untuk
mengetahui hal-hal yang baru dengan
bahan ajar yang menarik dan berguna
bagi siswa.

2. Eksplorasi, yaitu memperkenalkan materi
baru dan menghubungkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada dalam diri
siswa dengan menggunakan metodologi
yang paling sesuai dalam meningkatkan
penerimaan  terhadap  materi  baru
tersebut.

3. Konsolidasi pembelajaran, yaitu
melibatkan siswa secara aktif dalam
menafsirkan dan memahami materi baru
serta mengaitkannya dengan berbagai
aspek kegiatan di lingkungan nyata,
dilaksanakan = dengan  menggunakan
metodologi yang paling tepat agar siswa
bisa memproses materi tersebut.

4. Pembentukan sikap dan prilaku, yaitu
mendorong siswa untuk menerapkan
konsep yang dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Penilaian normatif, yaitu
mengembangkan cara-cara untuk menilai
hasil pembelajaran siswa dan
menggunakannya untuk melihat
kelemahan siswa serta masalah-masalah
yang dihadapi guru.*’

“Ramayulis, Metodologi Pendidikan ..., h.
204
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Berdasarkan langkah pembelajaran

di atas, maka jalan pembelajaran

konstruktivisme dapat dipahami sebagai
berikut:

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada,
dimana guru perlu mengetahui dasar
pengetahuan siswa. Karena struktur-
struktur pengetahuan awal tersebut akan
menjadi dasar pijakan untuk mempelajari
informasi baru. Struktur-struktur tersebut
perlu  dibangkitkan atau dibangun
sebelum informasi yang baru diberikan
oleh guru.

2. Perolehan pengetahuan baru yang perlu
dilakukan secara keseluruhan, tidak
dalam bentuk paket-paket yang terpisah,
kemudian baru memperhatikan detailnya.

3. Pemahaman pengetahuan dimana siswa
perlu menyelidiki dan menguji semua hal
yang penting dari pengetahuan baru yang
didapatnya melalui  tahapan-tahapan,
yaitu: menyusun konsep sementara,
melakukan sharing dengan orang lain
untuk mendapatkan tanggapan, dan
melalui  tanggapan  konsep  awal
dikembangkan kemudian direvisi.

4. Menerapkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh  untuk
memperluas dan mengasah struktur
pengetahuannya  melalui  pemecahan
masalah.

5. Melakukan refleksi untuk memperkuat
penerapannya dalam kehidupan luar atau
dikontekstualkan secara nyata.’

2. Inquiry (Menemukan)

Menurut Wina Sanjaya, inquiry
berarti proses pembelajaran yang didasarkan
pada pencarian dan penemuan melalui

proses berfikir secara sistematis, karena

Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
...,h. 39
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pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil
dan mengingat, melainkan hasil dari proses

menemukan sendiri.>!

Salah satu proses
pembelajaran adalah membaca, menurut al-
Maraghi membaca itu tidak akan membekas
dalam jiwa kecuali dengan diulang-ulang

dan membiasakannya, kata igra’

mengandung arti yang luas yaitu mengenali,

mengidentifikasi, menganalisa,
mengklasifikasi, membandingkan,
menemukan, menyimpulkan, dan

membuktikan yang terkait dengan proses
memindahkan ilmu pengetahuan.’®> Secara
umum, prinsip inquiry bisa diterapkan untuk
semua mata pelajaran melalui siklus atau
proses yang dapat dilaksanakan melalui
beberapa tahap, yaitu: mengamati atau
observasi, bertanya, mengajukan dugaan
atau hipotesis, pengumpulan data dan

penyimpulan.™

*'Wina Sanjaya, Pembelajaran  dalam
Implementasi ..., h. 119

2Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-
Maraghi, Jilid x, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), h. 286

*Departemen Pendidikan Nasional,
Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Depdiknas, 2004),
h.12
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Secara khusus, penerapannya dapat
dilaksanakan dalam beberapa langkah, yaitu:

1. Merumuskan masalah.

2. Mengamati atau melakukan observasi.

3. Menganalisis dan menyajikan hasil dalam
tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel,
atau karya lainnya.

4. Mengkomunikasikan atau menyajikan
hasil karya kepada pembaca, kawan
sekelas, dan guru.”

Langkah tersebut dapat dilaksanakan

baik perorangan maupun secara
berkelompok. kegiatan yang diawali dengan
pengamatan tersebut, diharapkan terus
berkembang hingga siswa memahami
sesuatu konsep atau fenomena dengan
menggunakan keterampilan berfikir kritis
dan logis hingga bisa digunakan sebagai
bekal kehidupan kelak. Pelaksanaan
komponen ini akan terlaksana bila siswa
memiliki kesadaran terhadap masalah yang
harus dicari penyelesaiannya. Jadi, siswa
didorong untuk menemukan masalah,
memahaminya dengan batasan-batasan yang
jelas, selanjutnya siswa dapat mengajukan
pemecahan sementara atau hipotesis sesuai
dengan rumusan masalah yang diajukan.
Hipotesis tersebut yang akan mengarahkan
siswa melakukan observasi dalam rangka
mengumpulkan data. Bila data telah
terkumpul, maka hipotesis tersebut siap diuji
merumuskan

sebagai  bahan  dalam

kesimpulan.

**Departemen Pendidikan Nasional,

Pendekatan ...,h. 13

3. Questioning (Bertanya)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang
sering diawali dengan bertanya yang
dipandang sebagai refleksi dari
keingintahuan setiap individu, menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum dikuasai, sedangkan
menjawab pertanyaan tersebut
mencerminkan seseorang dalam berfikir.

Dalam proses pembelajaran,
pertanyaan diajukan baik oleh guru maupun
siswa. Siswa mengajukan pertanyaan untuk
memenuhi rasa ingin tahunya mengenai
sesuatu dan memperjelas hal-hal yang
kurang dipahaminya sedangkan pertanyaan
yang diajukan oleh guru bukan hanya
ditujukan untuk memenuhi rasa ingin tahu
siswa saja melainkan ada tujuan-tujuan
tertentu, di antaranya untuk memotivasi
siswa, mengecek pengetahuan siswa dan
sebagainya.

Cara yang ditmpuh guru dalam
mengajukan pertanyaan dan menanggapi
pertanyaan mempunyai pengaruh terhadap
proses pembelajaran, pencapaian hasil
belajar, dan peningkatan cara berpikir siswa.
Namun pengaruh positif tersebut tidak
otomatis terjadi dan tidak mudah diperoleh
jika pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dan kualitas pertanyaan guru tidak efektif.

Oleh  karena itu  penguasaan dan

34 At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April - September 2014



keterampilan guru dalam mengajukan
pertanyaan dapat ditingkatkan.

Secara singkat, Orlich mengatakan
seperti yang dikutip oleh Nurhadi bahwa ada

beberapa hal yang  menggambarkan

pentingnya mengajukan teknik bertanya
dalam pembelajaran, yaitu:

a. Bertanya merupakan strategi mengajar
umum dan dapat diterapkan dalam
pembelajaran apa saja.

b. Pengunaan dan pengembangan teknik
bertanya yang sistematis cenderung
memperbaiki  kualitas siswa dalam
belajar.

c. Mengklarifikasikan pertanyaan tertentu,
guru dapat menentukan tingkat kognitif
dan afektif yang harus dimiliki siswa dan
dilakukan secara profesional dalam
proses belajar.

d. Melalui teknik bertanya yang sistematis,
guru dapat menentukan tingkat awal
pengetahuan  siswa pada pelajaran
tertentu.

e. Ada beberapa jenis pertanyaan yang
terbuka bagi guru untuk diajukan kepada
siswa.”

Dalam metode CTL, guru tidak
menyampaikan pengetahuan begitu saja,
akan tetapi memancing siswanya
menemukan sendiri. Oleh karena itu,
komponen bertanya sangat penting bagi
terlaksananya proses pembelajaran. Melalui
pertanyaan-pertanyaan, guru dapat
membimbing dan mengarahkan siswa untuk

menemukan intisari pengetahuan yang

dipelajari.

SNurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
...,h. 46
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Sebuah pembelajaran yang produktif,

kegiatan  bertanya  bermanfaat untuk
menggali informasi tentang kemampuan
siswa dalam menguasai materi pelajaran,
akademis.

baik  administrasi maupun

Bertanya juga akan membangkitkan
motivasi siswa untuk belajar sekaligus
mengecek pemahaman siswa terhadap
materi. Selain itu, bertanya juga digunakan
agar perhatian siswa terfokus pada sesuatu
yang dikehendaki serta membimbing siswa
menemukan atau menyimpulkan sesuatu.
Aktivitas bertanya akan sering
dijumpai ketika siswa diberi kesempatan
berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika
menemukan kesulitan atau permasalahan,
ketika  melakukan  pengamatan  atau
observasi. Pada dasarnya kegiatan-kegiatan
tersebut akan mendorong siswa untuk

bertanya atau menjadi individu yang aktif

atau produktif.

4. Learning Community (Masyarakat
Belajar)

Komponen masyarakat belajar pada
intinya menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama
dengan individu lain. Kerjasama yang
dimaksud dapat dilaksanakan dengan

berbagai cara, baik dalam kelompok belajar
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yang dibentuk secara formal maupun dalam
lingkungan sekitarnya.>®

Selain  itu, masyarakat belajar
mengidentifikasi adanya kelompok belajar
yang berkomunikasi untuk berbagai gagasan
atau pengalaman, adanya kerjasama dalam
memecahkan suatu masalah, adanya rasa
tanggung jawab dalam kelompok yang sama
untuk saling memberi dan menerima. Juga
dapat menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa untuk aktif bertanya
dan termotivasi untuk belajar lebih serius.

Masyarakat  belajar ~ merupakan
masyarakat yang saling berbagi
sesamanya.”’ Dari yang sudah menguasai
suatu  pengetahuan akan mentransfer
ilmunya kepada yang lain. Dari yang belum
mengetahui apapun, menjadi tahu setelah
berkomunikasi dengan yang lain.

Untuk mewujudkan salah satu tujuan
penciptaan manusia yaitu menjadi “hamba
Allah” maka, syaratnya adalah mempelajari
al-Qur’an dan mengajarkannya, artinya
perintah itu juga menyatakan bahwa
manusia yang mengaku hamba Allah harus
menjadi pendidik yang mengajarkan ilmu,
terutamanya ilmu agama.

Masyarakat belajar bisa dilaksanakan

apabila ada proses komunikasi dua arah.

Komunikasi yang ada dalam masyarakat

**Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam
Implementasi ..., hal. 121.

*"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 30.

belajar adalah komunikasi dua individu atau
kelompok yang saling terlibat. Artinya,
seseorang yang terlibat dalam kegiatan ini
akan memberikan informasi yang diperlukan
juga oleh lawan bicara dan sekaligus
meminta informasi lain yang diperlukan dari
kawan belajarnya.

Aspek kerja sama dengan orang lain
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
baik adalah tujuan pembelajaran yang
menerapkan learning community.”® Kelas
yang menerapkan metode CTL, dalam
pelaksanaan komponen ini dapat terjadi
dengan membentuk kelompok belajar.
Biarkan dalam kelompok tersebut satu sama
lainnya saling membelajarkan. Kelompok
tersebut bisa sangat bervariasi bentuknya,
baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa

melibatkan siswa unit yang lain.

5. Modelling (Pemodelan)

Modeling diartikan sebagai prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Dapat juga diartikan suatu
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.” Pemodelan menurut
Nurhadi, membahaskan gagasan yang

dipikirkan dan mendemonstrasikan sesuatu

**Priyatni Endah Tri, Kurikulum Berbasis
Kompetensi dan Pembelajaran Konteksual, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2002), hal. 3.

*Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 2004), hal. 165.
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yang bertujuan agar siswa lebih memahami
atau menguasai materi.”

Pemodelan dan demonstrasi dapat
juga dilakukan dengan memberikan contoh
tentang konsep atau aktivitas belajar
tertentu, seperti: mempraktekkan gerakan
shalat yang benar, melakukan cara wuduk,
membaca al-Qur’an, mengumandangkan
azan, melafalkan doa, berzikir, berwirid, dan
sebagainya.

Pemodelan bisa saja dirancang
dengan melibatkan siswa sebagai pelakunya,
misalnya: seorang siswa yang pernah meraih
juara membaca al-Qur’an bisa ditunjuk
mendemonstrasikan  keahliannya  dalam
membacakan ayat dengan benar dan fasih,
kegiatan pemodelan yang dilakukan siswa
tersebut bisa dijadikan sebagai standar yang
harus dicapai oleh orang lain, tentunya hal
ini tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan
ilmunya.

Pemodelan dapat juga didatangkan
dari luar lingkungan sekolah atau langsung
melihat di mesjid, pesantren, misalnya:
melihat seorang muazin di  mesjid,
bagaimana cara mengumandangkan azan
dan posisi tubuh yang tepat, sehingga siswa
dengan cepat bisa menirunya.

Pemodelan merupakan komponen
yang cukup penting dalam metode CTL,

sebab melalui pemodelan siswa terhindar

Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
..., hal. 48.
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dari pembelajaran yang teoritis abstrak yang
dapat memungkinkan terjadinya verbalisme

pada proses pembelajaran tersebut.

6. Reflection (Refleksi)

Refleksi adalah sebuah kegiatan
yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar berupa penilaian tertulis maupun
lisan (umumnya tulisan) oleh anak didik
kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan,
harapan serta kritik membangun atas
pembelajaran yang diterimanya.

Refleksi merupakan proses
pengendapan  pengalaman yang telah
dipelajari, dilakukan dengan cara berfikir,
mengurutkan  kembali  kejadian  atau
peristiwa pembelajaran yang telah dilalui
oleh siswa. Dengan adanya ilmu, kita dapat
membuat dan melaksanakan keputusan,
ibadah, pekerjaan, dan lain-lain yang
berkaitan dengan kehidupan secara lebih
bijak, tepat, teratur, dan mengutamakan
yang lebih penting dari yang penting.

Wina Sanjaya mengatakan bahwa
refleksi adalah cara berfikir tentang apa
yang baru dipelajari atau yang telah
dipelajari sebelumnya.®’ Menurut Nurhadi,
refleksi juga dapat diartikan sebuah

gambaran atau respon terhadap kejadian,

aktivitas, atau pengetahuan yang baru

®"Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam
Implementasi ..., hal. 122.
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diterima.®® Pada dasarnya pengetahuan yang
bermakna diperoleh dari suatu proses yang
diperluas melalui konteks pembelajaran,
yang kemudian dikembangkan sedikit demi
sedikit.

Guru membantu siswa
menghubungkan antara pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan
baru, dengan demikian siswa akan
mendapatkan pengetahuan yang berguna
bagi dirinya berdasarkan atas apa yang telah
dipelajarinya, intinya dengan refleksi
pengetahuan baru itu akan mengendap di
benak siswa.

Melalui proses refleksi, pengalaman
belajar akan dimasukkan dalam struktur
kognitif siswa yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari pengetahuan yang
dimilikinya. Proses ini bisa saja terjadi
ketika mengakhiri pembelajaran dengan
menyisakan waktu sejenak atau
mengunjungi sebuah tempat agar dapat
melakukan perenungan dan mengambil
hikmah. Manusia itu makhluk yang selalu
sibuk, apabila tidak pandai menghargai
masa, maka akan mengalami kerugian
kecuali empat sifat, yaitu:

1. Iman, memahami dan melaksanakan

rukun iman.

$2Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
..., hal. 51.

2. Amal saleh, mentaati dan melaksanakan
hukum-hukum, perintah dan larangan
Allah yang Maha Agung.

3. Nasihat kebenaran, memberi pengajaran,
bimbingan atau mengajak  kepada
kebaikan dan menjauhi serta mencegah
kemungkaran.

4. Menasihati agar bersifat sabar, bersabar
atau redha pada qada dan qadar.

Realisasi lainnya bisa saja berupa
pernyataan lansung tentang informasi apa
saja yang telah diperoleh, catatan atau jurnal
di buku siswa, kesan dan saran siswa
mengenai pembelajaran hari ini, diskusi dan
hasil karya yang terkait dengan materi yang
telah dibahas sebelumnya, cara-cara lain
yang ditempuh guru untuk mengarahkan
siswa kepada pemahaman mereka tentang
materi yang dipelajari.

Perintah guru yang menggambarkan
kegiatan  refleksi, seperti:  bagaimana
pendapatmu tentang pembelajaran? hal-hal
baru apa yang kalian dapatkan melalui
pembelajaran? catatlah hal-hal penting yang
kalian dapatkan! buatlah komentar di buku
catatanmu tentang pembelajaran! akankah
keterampilan yang kalian pelajari
diterapkan?

Di akhir proses pembelajaran, guru
dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengingat kembali apa yang telah
dipelajarinya dengan membiarkan siswa

bebas menafsirkan pengalamannya sendiri,
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sehingga ia dapat menyimpulkan tentang
pengalaman belajarnya atau mendapatkan
intisarinya.

Urusan menghadapi akhirat, bukan
berarti mengingati mati lalu menjadi malas
untuk beraktivitas, berkarir, hanya beribadah
saja. Siswa mampu memahami adanya
keseimbangan hidup dan tidak dilalaikan

dengan aktivitasnya.

7. Authentic Assessment (Penilaian
Sebenarnya)
Penilaian yang sebenarnya

merupakan suatu prosedur penilaian yang
adil, memikirkan, memperkirakan,

menimbang, mengukur, menghitung,
membandingkan, mengaitkan dengan tujuan
yang dicanangkan untuk meningkatkan
usaha dan aktifitas menuju tujuan yang lebih
baik di waktu mendatang, segi-segi yang
mendukung dikembangkan dan segi-segi
yang menghambat ditinggalkan melalui
proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan  gambaran  perkembangan
belajar siswa.

Gambaran perkembangan belajar
tersebut harus diketahui oleh guru untuk
memastikan apakah siswa mengalami proses
pembelajaran dengan benar atau tidak.
Apabila data yang dikumpulkan guru

mengidentifikasikan bahwa siswa
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mengalami kesulitan dalam belajar, maka
guru segera mengambil tindakan yang tepat
agar siswa terbebas dari kesulitan tersebut.

Gambaran tentang kemajuan belajar
sangat  diperlukan  sepanjang  proses
pembelajaran, penilaian ini tidak hanya
dilakukan di akhir periode atau semester
pada wujian akhir saja, tetapi dilakukan
sekaligus dan terintegrasi atau tidak
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.®

Karena penilaian sebenarnya ini
menekankan pada proses pembelajaran,
maka data yang dikumpulkan atau informasi
belajar siswa harus diperoleh dari kegiatan
nyata yang dilakukan siswa pada saat
melakukan proses pembelajaran.

Pembelajaran tersebut seharusnya
ditekankan pada upaya membantu siswa
agar mampu mempelajari dan memahami
sesuatu, bukan ditekankan pada hasil
perolehan  nilai  di  akhir  periode
pembelajaran semata.

Dapat dipahami bahwa guru yang
ingin mengetahui perkembangan
pembelajaran, maka harus mengumpulkan
perkembangan atau data dari kegiatan yang
nyata dari siswa pada saat menjalankan
perintah agama sehari-hari, bukan pada saat
siswa selesai mengerjakan tes tulisnya saja.

Menurut Nurhadi, ciri-ciri penilaian

otentik, adalah:

%Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
..., hal. 52.
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a. Penilaian digunakan untuk mengukur
semua aspek pembelajaran termasuk
proses, kinerja, dan produk.

b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses
pembelajaran berlangsung.

c. Menggunakan berbagai sumber dan
sistem atau cara.

d. Tes hanyalah salah satu alat pengumpul
data penilaian.

e. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa
mencerminkan bagian-bagian kehidupan
siswa yang nyata.

f. Penilaian menekankan pada kedalaman
pengetahuan dan keahlian siswa bukan
keluasannya.

g. Berkesinambungan  dan  terintegrasi
sehingga yang diukur adalah
keterampilan dan performansi, bukan
mengingat fakta.

h. Dapat digunakan sebagai feed back.**

Nurhadi juga mengatakan bahwa ada
beberapa hal yang bisa saja digunakan
sebagai dasar menilai prestasi belajar secara
otentik, yaitu:

Hasil laporan kegiatan
Hasil tes tulis
Karya tulis siswa
Quis

Tugas

Presentasi siswa
Demonstrasi
Laporan atau jurnal
Kelompok diskusi
Partisipasi
Observasi
Wawancara.®®

— AT ER M A o

64Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
..., hal. 59.

%Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
..., hal. 62.

Pada praktiknya, hasil prestasi dapat

diidentifikasikan melalui aplikasi
pengetahuan yang telah didapat pada
kegiatan sehari-hari atau adanya kesadaran
melakukan kewajiban, berprilaku baik,
bertanggung jawab, terampil, dan kreatif.
Prinsip utama penilaian ini tidak hanya
menilai apa yang diketahui dan dihafal oleh
siswa, tetapi juga menilai apa yang dapat
difahami dan diamalkan oleh siswa.

C. Strategi-strategi Contextual Teaching

Learning (CTL)

Ella Yulaelawati mengatakan bahwa
dalam proses CTL, ada beberapa langkah
atau strategi pembelajaran pokok yang bisa
dilalui  oleh siswa, yaitu: relating
(keterkaitan atau relevansi), experiencing
(pengalaman langsung), applying (aplikasi),
cooperating (kerjasama), transferring (alih
pengetahuan).66 Berikut akan dijelaskan
poin-poin tersebut:

1. Relating (Keterkaitan atau Relevansi)

Strategi  pembelajaran  relating
diharuskan mengandung keterkaitan atau
relevansi dengan bekal pengetahuan yang
telah ada pada diri siswa, baik dari segi
internal,  seperti:  bekal  pengetahuan
keterampilan, bakat dan minat. Maupun dari
segi eksternal, seperti: ekspos media,
pembelajaran di sekolah dan dunia luar.

Jadi, konteks pengalaman dalam kehidupan

Ella Yulaelawati, Kurikulum ..., hal. 107.
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dunia nyata itu akan bermanfaat sebagai
bekal kehidupan kelak siswa.
2. Experiencing (Pengalaman Langsung)

Strategi pembelajaran experiencing,
dimana siswa  perlu  mendapatkan
pengalaman langsung melalui berbagai
kegiatan, seperti: penggalian atau eksplorasi,
penemuan, penciptaan, investigasi dan
penelitian.

Jadi, proses pembelajaran akan
berlangsung cepat, apabila siswa diberi
kesempatan untuk memanfaatkan sumber
belajar dan melakukan bentuk-bentuk
kegiatan penelitian secara aktif. Untuk
mendorong daya tarik dan motivasi, maka
pemanfaatan media sangatlah penting,
seperti: audio, video, buku, infocus, dan
sebagainya.

3. Applying (Aplikasi)

Strategi  pembelajaran  aplikasi,
dimana siswa menerapkan fakta, konsep,
prinsip dan prosedur yang dipelajari dalam
kontekstual yang terbangun dari kesadaran
diri sehingga tercipta suatu kepuasan diri.

Jadi, di sini dituntut kemampuan
siswa menerapkan materi yang telah
dipelajari pada situasi yang berbeda,
penggunaan fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur tersebut.

4. Cooperating (Kerjasama)
Strategi pembelajaran cooperating,

dimana siswa melakukan kerjasama dalam

konteks saling tukar pikiran, mengajukan
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dan menjawab pertanyaan, komunikasi
interaktif sesama siswa, siswa dan guru,
siswa dan nara sumber, dalam memecahkan
masalah dan mengerjakan tugas bersama.
Siswa dapat dibentuk berkelompok untuk
menyelesaikan tugas, seperti: mengamati,
menulis, dan menyusun laporan.

Al-Qur’an menegaskan dan
menganjurkan kerja sama atau korporasi
yang juga merupakan prinsip rasional dan
menempatkan arahnya dalam lingkup birr
wa tagwa, dan melarang kerja sama dalam
perbuatan dosa dan kezaliman.

5. Transferring (Alih Pengetahuan)

Strategi pembelajaran transferring,
menekankan pada kemampuaan siswa untuk
mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang telah dimiliki pada situasi yang
berbeda. Pengetahuan dan keterampilan
yang telah dimiliki bukan sekedar untuk
dihafal tetapi mampu ditransfer pada situasi
dan kondisi lain. Kemampuan siswa
mentransfer materi yang telah dipelajari
untuk memecahkan masalah-masalah baru,
merupakan penguasaan strategi kognitif atau
pencapaian tujuan pembelajaran dalam
bentuk menemukan.

Jadi, metode CTL harus
diprogramkan berdasarkan langkah atau
strategi di atas. Program ini merupakan
sebuah  rencana  pembelajaran  yang
dirancang guru, yang berisi skenario tahap

demi tahap tentang apa yang akan dilakukan
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bersama siswa sehubungan dengan topik
yang akan dipelajari.

Maka, prioritas dalam menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
berbasis CTL terletak pada strategi belajar,
sebab yang diperlukan bukannya siswa
menguasai banyak materi tetapi dangkal
pemahaman, melainkan sedikit materi yang
diberikan namun dikuasai dan mampu
diamalkan dalam kehidupan.

Maka, dalam penyusunan RPP
(Rencana  Pelaksanaan = Pembelajaran)
berbasis CTL dapat dilakukan sebagai
berikut:

1. Menggambarkan materi pokok bahasan
dan kompetensi dasar.

2. Menggambarkan sub pokok bahasan dan

indikator.

Metode pembelajaran yang dipakai.

4. Media pembelajaran untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan belajar.

5. Evaluasi yang otentik, yaitu hasil yang
diperoleh siswa berdasarkan partisipasi,
pemahaman, dan pengamalannya.

6. Referensi yang menunjang pokok
bahasan. ®’

(98]

Berdasarkan = gambaran  program
pembelajaran di atas, maka dalam menyusun
langkah-langkah atau strategi CTL sangatlah
urgensi, salah satu alternatif kegiatan yang
dapat dilaksanakan, yaitu:

1. Kegiatan pendahuluan, yaitu tahap
dimana guru menjelaskan tujuan, ruang

lingkup materi, manfaat topik baik untuk

Depdiknas,  Pendekatan — Kontekstual;
Contextual ..., hal. 91.

keperluan belajar sekarang maupun yang
akan datang dan manfaatnya di kemudian
hari.  Ketika  memasuki  prosedur
penerapan CTL, siswa dibagi ke dalam
beberapa  kelompok sesuai dengan
kebutuhan. Setiap kelompok tersebut
ditugaskan untuk melakukan observasi,
baik di dalam lingkungan sekolah atau di
luar sesuai dengan materi yang sedang
didalami. Pada saat observasi, para siswa
diharapkan merekam berbagai hal atau
menuliskan  informasi-informasi  yang
bisa dijadikan data sebagai bahan diskusi.
Pada saat ini juga guru dan siswa
melakukan tanya jawab seputar tugas

yang harus diselesaikan oleh setiap siswa.

. Kegiatan inti, dimana pada tahap ini

siswa langsung berbaur ke lokasi yang
telah  disepakati untuk  melakukan
observasi sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.  Setelah data yang
dibutuhkan diperoleh atau ditemukan,
para siswa kembali berkumpul di kelas
untuk mendiskusikan hasil temuannya
dengan  kelompok  masing-masing.
Setelah hasil kerja kelompok selesai,
maka masing-masing kelompok
mendiskusikan hasilnya dengan
kelompok lain, atau melakukan tanya
jawab dan saling membandingkan hasil

temuan satu sama lain.
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3. Kegiatan penutup, dimana pada tahap
akhir ini, dengan bantuan guru, para
siswa menyimpulkan hasil observasinya
sesuai dengan indikator hasil belajar yang
harus dicapai. Kemudian, guru bisa saja
menugaskan setiap siswa atau secara
berkelompok membuat sebuah makalah
tentang materi belajar yang baru saja
dilakukan dari rangkuman kejadian.®

Dari beberapa uraian di atas,
dapatlah dipahami bahwa pada proses CTL,
seorang guru mencoba mengaitkan materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
sekaligus mendorong siswa membuat
hubungan  antara  pengetahuan  yang
dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dan
keterampilan siswa diperoleh dari usahanya
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan
keterampilan yang baru ketika ia belajar.

Pengetahuan tidak datang dari guru
saja atau secara tekstual, melainkan
digunakan untuk saling membelajarkan satu
sama lainnya. Kegiatan ini haruslah
melibatkan  semua

komponen  utama

pembelajaran sehingga lingkungan
pembelajaran tidak hanya terbatas di kelas
saja  melainkan lingkungan sekitarnya
dimana informasi nyata akan langsung

didapatkan.

%Depdiknas,  Pendekatan — Kontekstual;
Contextual ..., hal. 100.
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KESIMPULAN

Pendidikan dapat menjadi tolak ukur
bagi kemajuan dan kualitas kehidupan suatu
bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa
kemajuan suatu bangsa atau negara dapat
dicapai dengan salah satunya melalui
pembaharuan serta penataan pendidikan
yang baik. Jadi, keberadaan pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan kehidupan masyarakat yang
cerdas, pandai, berilmu pengetahuan yang
luas, berjiwa islami serta berakhlak mulia.

Pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan materi terbukti berhasil dalam
kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi
gagal dalam membekali anak memecahkan
persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
Permasalahan yang dihadapi saat ini dimana
pelajaran PAI di sekolah umum, masih
terlihat belum sempurna sebagaimana yang
dikehendaki oleh landasan-landasan di atas.
Pelajaran PAI hanya dilakukan sebatas
proses penyampaian pengetahuan tentang
agama Islam saja, tidak diarahkan pada
proses pengamalan nilai-nilai Islam pada
diri siswa.

Proses aplikasi tidak secara otomatis
terjadi ketika nilai-nilai tertentu sudah
dipahami oleh siswa. Artinya, metode yang
digunakan oleh guru seringkali tidak bisa
mengamalkan agama secara kontekstual,
karena metode yang digunakan hanya

berupa hafalan, menulis catatan, dan tugas-
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tugas seputar buku pelajaran yang mereka
pelajari. Pelajaran PAI lebih bersifat
verbalistik dan formalistik atau merupakan
tempelan saja, metode pembelajaran PAI
yang tidak kunjung berubah sejak dulu
hingga sekarang, padahal masyarakat yang
dihadapt  sudah  banyak  mengalami
perubahan. Pendekatan PAI yang cenderung
normatif tanpa dibarengi ilustrasi konteks
sosial budaya, sehingga siswa kurang
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai
yang hidup dalam keseharian.

Kemudian lagi, jumlah jam pelajaran
PAI hanya 2 jam per minggu. Jadi, apa yang
bisa diperoleh siswa dalam pendidikan yang
hanya 2 jam pelajaran. Jika sebatas hanya
memberikan pengajaran agama Islam yang
lebih menekankan aspek kognitif, mungkin
guru bisa melakukannya, tetapi kalau
memberikan pendidikan yang meliputi tidak
hanya kognitif tetapi juga sikap dan
keterampilan, guru akan mengalami
kesulitan.

Seharusnya pelajaran PAIL, guru
mampu memberikan dan melaksanakan
pembelajaran di kelas sebagai aktor handal
dalam proses penyampaian materi pelajaran,
supaya pembelajaran itu banyak merangsang
semangat belajar siswa dan kemauan belajar
siswa tidak akan pernah pudar. Guru juga
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang
memadai dan metode mengajar yang baik,

agar tercipta suasana pengajaran yang

efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Untuk  menjawab  permasalahan
tersebut, peneliti menawarkan suatu jawaban
alternatif yakni dilakukan dalam
pembelajaran PAI yakni melalui aplikasi
metode Contextual Teaching and Learning
(CTL). Yang meliputi hakikat Contextual
Teaching Learning (CTL), komponen-
komponen Contextual Teaching Learning

(CTL), dan strategi-strategi Contextual
Teaching Learning (CTL).

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Wahid, Pengajaran Terpadu PAI
dengan Pelajaran Umum,
Bandung: Pikiran Rakyat, 2007

Abu Ahmad, Sosiologi Pendidikan, Jakarta:
Rineka Cipta, 1991

Ahmad  Badruzaman,  Strategi  dan
Pendekatan dalam Pembelajaran,
Yogyakarta: Ar Ruuz, 2006

Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-
Maraghi, Jilid x, Beirut: Dar al-
Fikr, 1985

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam
Perspektif Islam, Cet. VI, Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2005

Anggriamurti, Pembelajaran Transformasi
dengan Pendekatan Konstruktivis,
Bandung: Rosdakarya, 2009

Asri Budiningsih, Belajar dan
Pembelajaran, Cet. 1, Jakarta:
Rineka Cipta, 2005

44 At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April - September 2014



Basiruddin Usman, Metodologi
Pembelajaran Agama Islam, Cet. |,

Jakarta: Ciputat Pers, 2002

Departemen Pendidikan Nasional,
Pendekatan Kontekstual, Jakarta:
Depdiknas, 2004

Departemen Pendidikan, Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Cet. 1,
Jakarta: Fokus Media, 2003

Departemen Pendidikan, Undang-Undang
Republik Indonesia, No. 20 Tahun
2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bandung: Citra Umbara,

2003

Depdiknas, Pendekatan Kontekstual;
Contextual Teaching and Learning
/CTL, Jakarta: Direktorat

Pendidikan Lanjutan Pertama, 2003

Dirjen Perguruan Tinggi Agama Islam,
Pendidikan  Agama  Islam  di
Perguruan Tinggi Umum, Jakarta:
Depag. RI, 1988

Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and
Learning; What and It Is Here to
Stay. California: Corwin Press,
2002

Ella Yulaelawati, Kurikulum dan

Pembelajaran: Filosofi, Teori dan
Aplikasi, Jakarta: Pakar Jaya, 2004

Jean Pigeat, Psychology and Epistemology,
New York: The Viking Press, 1971

John Dewey, Experience and Education;
Pendidikan Berbasis Pengalaman,
Terj. Hani’ah, Cet. 1, Jakarta:
Teraju, 2004

Jurnal limiah Prodi Pendidikan Agama Islam

Khairurrijal, Tiga Potensi Manusia, Jakarta:
Gunadarma, 2008

Kunandar, Guru Profesional Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007

M. Nasir Budiman, Pendidikan dalam

Perspektif  Al-Qur’an,  Jakarta:
Madani Press, 2011

Martinis Yamin, Paradigma Baru
Pembelajaran,  Jambi:  Gaung

Persada Press, 2011

Matthew Clifford and Marica Wilson,
“Contextual Teaching, Profesional
Learning, and Student Experiences;
Lesson Learned From
Implementation”, Teachnet, No. 2,
California: Universitas Wisconsin-
Madison, 2000

Moh. Surya, Psikologi Pembelajaran dan
Pengajaran, Bandung: PPB-IKIP,
1997

Muhaimin,  Pengembangan  Kurikulum
Pendidikan Agama Islam, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan
Kurikulum: Teori dan Praktek,
Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002

Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual
dan Penerapannya dalam KBK,
Cet. I, Malang: Universitas Negeri
Malang, 2003

Paul Suparno, Filsafat Kontruktivisme

dalam  Pendidikan, Yogyakarta:
Kanisius, 1997

45



Paul Suparno, Guru Demokratis di Era
Reformasi, Jakarta: Grasindo, 2003

Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif
Jean Piaget, Yogyakarta: Kanisius,
2003

Priyatni Endah Tri, Kurikulum Berbasis
Kompetensi dan  Pembelajaran
Konteksual, Malang: Universitas
Negeri Malang, 2002

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama
Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2005

Sardiman, [Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, Jakarta: Rajawali, 2004

Slavin, Educational Psychology: Theory and
Practice (4th Edition), Boston:
Allyn and Bacon, 1994

Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi,
Jakarta: Rajawali, 1996

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan
Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2006

Suyono dan Hariyanto, Belajar dan
Pembelajaran: Teori dan Konsep
Dasar, Jakarta: Rosdakarya, 2011

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif-Progresif, Jakarta:

Kencana, 2010

UU Sistem Pendidikan Nasional, No. 20
Tahun 2003, Cet. I, Bandung:
Fokus Media, 2003

Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun

Bahan Ajar Berbasis Kompetensi,
Jakarta: Alex Media Komputindo,
2008

Wina Sanjaya, Pembelajaran  dalam
Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Ed. 1, Cet. 1, Jakarta:

Kencana, 2005

Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam,
Jakarta: Bumi Aksara, 1994

Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan
Agama, Surabaya: Usaha Nasional,

1981

46 At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April - September 2014



PILAR-PILAR PENDIDIKAN ISLAM
DALAM KELUARGA
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Abstract

The development of the child's religious education is determined by the education that received
in the family. Education in the family is crucial for child to navigate life in this world. By
educating or keeping the faith, Islam, Ihsan and Istigamah and also good personality since the
child is still small. A child when nurtured on the basis of faith, Islam, Ihsan and Istigamah and
good personality will be educated to obey and piety to God, the child must have a good ability to
receive any virtue, glory and will get used to implement the teachings of Islam with good
anyway.

Keywords: religious education, good personality, Islamic family
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A. Pendahuluan

Setiap orang tua yang memiliki rasa
tanggung jawab, tentu berpendapat bahwa
pendidikan agama Islam perlu ditanamkan
kepada jiwa anak sejak dini. Namun yang
menjadi permasalahan adalah bagaimana isi
dan cara yang perlu diterapkan agar
pendidikan itu bisa efektif dalam jiwa anak
hingga masa dewasanya bahkan hingga
akhir hayatnya.

Perkembangan agama pada diri anak
sangat ditentukan oleh pendidikan dan
pengalaman yang diperolehnya terutama
pada masa kanak-kanak. Seorang anak
apabila tidak mendapatkan didikan agama,
maka ketika dewasa ia akan cenderung
kepada sikap negatif terhadap ajaran agama.
Karena kepribadian adalah corak tingkah
laku sosial, corak ketakutan, dorongan dan
keinginan, corak gerak-gerak, opini, dan
sikap. Tingkah laku itu kadang-kadang
kelihatan ~ dan  kadang-kadang  tidak
kelihatan. Boleh dikatakan tingkah laku
manusia itu adalah gerak-gerik suatu badan
sehingga kepribadian dapat dikatakan corak
gerak-gerik badan manusia (Sjarkawi, 2006:
18).

Oleh karena si anak akan menerima
apa saja yang dikatakan orang tuanya.
Karena anak belum mempunyai kemampuan
untuk memikirkan kata itu. Bagi seorang

anak semua ucapan dan perbuatan orang

tuanya adalah benar. Oleh karena itu,
pertumbuhan pengamalan ajaran agama
pada anak sangat tergantung pada
pendidikan yang diberikan oleh orang
tuanya sendiri dalam lingkungan keluarga.
Oleh sebab itu pendidikan yang harus
ditanamkan pada diri anak sejak dini ialah
pendidikan Iman, Islam, Thsan dan
Istigamahkarena  keempat konsep ini
merupakan pilar pendidikan Islam dalam

keluarga.

B. Pembahasan
1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan
Islam
Pendidikan Islam dalam bahasa Arab
adalah  “Tarbiyah Islamiyah” asal kata
Tarbiyah  Islamiyah  tersebut  adalah
“Rabba” yang berarti mendidik (Zakiah,
1994: 25). Pendidikan Islam adalah
bimbingan yang diberikan seseorang kepada
seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam atau
bimbingan terhadap seseorang agar ia
menjadi  muslim semaksimal mungkin.
Pendidikan Islam dapat merubah manusia
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak baik
menjadi baik sebagaimana dikehendaki oleh

Islam (Jurnal At-Ta’dib, Vol. II, No. 1,
2010: 14).
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Sedangkan pendidikan adalah suatu
proses dimana suatu bangsa mempersiapkan
generasi mudanya untuk menjalankan
kehidupan dan memenuhi tujuan kehidupan
secara efektif dan efisien. Pendidikan lebih
dari sekedar pengajaran, karena dalam
kenyataan pendidikan adalah suatu proses
dimana suatu bangsa atau negara membina
dan mengembangkan kesadaran diri diantara
individu-individu. Dengan kesadaran
tersebut, suatu bangsa atau negara dapat
mewariskan ~ kekayaan  budaya  atau
pemikiran kepada generasi berikutnya,
sehingga menjadi inspirasi bagi mereka
dalam setiap aspek kehidupan (Azyumardi,
1999: 3).

Dapat dipahami bahwa pendidikan
merupakan faktor yang sangat penting
dalam kehidupan umat manusia di muka
bumi ini. Maju dan mundurnya suatu
masyarakat atau bangsa sangat tergantung
dari pelaksanaan pengajaran dan sistem
pendidikan yang dilaksanakan. Dengan
demikian, diharapkan kedepan melalui
pendidikan masyarakat dapat dididik dan
dibina intelektualnya dan kepribadiannya
agar menjadi manusia yang baik dan
berkualitas secara moral dan intelektual

guna menghadapi tantangan hidup di masa

yang akan datang.

Jurnal limiah Prodi Pendidikan Agama Islam

Sedangkan pendidikan Islam
merupakan usaha yang sistematis dalam
membentuk manusia-manusia yang
bersikap,berpikir dan bertindak sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan
oleh agama Islam untuk keselamatan dan
kebahagiaan hidup di dunia maupun hidup
di akhirat. Hal ini relevan dengan yang
dikemukakan oleh M. Arifin (1991: 11),
bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem
pendidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba
Allah atau dengan kata lain, kemampuan
setiap manusia dalam kehidupannya dan
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
agama Islam.

Dari keterangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan Islam ialah
usaha manusia secara sadar yang bertujuan
untuk  membentuk  pribadi  muslim
seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi
manusia baik yang berbentuk jasmaniah
maupun rohaniah, menumbuh kembangkan
hubungan harmonis setiap pribadi dengan
Allah, manusia dan alam semesta sesuai
dengan aturan-aturan Islam.

Pendidikan Islam memiliki peran
yang sangat signifikan dalam membangun,
mengembangkan dan menyebarkan agama
Islam yang tentunya dalam perkembangan

tersebut, wajar bila Islam menemui berbagai

bentuk persoalan mulai dari penerapan teks
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klasik terhadap tataran aplikatif kehidupan
modern yang mana Islam dituntut untuk
dapat menyesuaikannya. Menurut Arif
(2010: x), umat Islam umumnya masih
berada pada tataran ihsas almusykilah
(menyadari adanya persoalan), namun
belum dibarengi dengan tahdid wa tahlil al
musykilah (kesanggupan mengidentifikasi
dan menyelesaikan persoalan).

Dari  sinilah  pendidikan  Islam
memiliki  peran  pendidikan  sangat
terlihat,misalkan pendidikan Islam dalam
fungsi psikologis (kejiwaan dan teori
kesehatan), dapat memberikan kesadaran
akan makna hidup, memberikan rasa tenang
dan memberikan dukungan psikologis bagi
pemeluknya, terlebih bagi mereka yang
sedang mendapati dirinya dalam
menghadapi kegoncangan kejiwaan, dalam
hal ini pesan agama menumbuhkan
kesadaran akan makna hidup dengan nilai
ibadah, pengabdian kepada Allah baik
secara personal maupun sosial
kemasyarakatan. Kemudian pendidikan
Islam dalam fungsi sosialnya, memacu
adanya perubahan sosial kearah yang lebih
baik, memberikan kontrol sosial terhadap
gejala sosial yang destruktif serta perekat

sosial tanpa melihat berbagai latar belakang

yang berbeda (Darwis, 2001: 341).

2. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam al-Quran secara eksplisit
memang tidak ditemukan secara langsung
yang menjelaskan tujuan  pendidikan.
Namun dapat diinterpretasikan dari beberapa
ayat al-Quran, mulai dari ayat yang
berbicara  tentang  kehendak  Allah
menjadikan manusia sebagai khalifah di
muka bumi ini. Berangkat dari adanya
kehendak-Nya terhadap manusia itulah yang
akan dirumuskan menjadi tujuan pendidikan
Islam (M. Nasir, 2001: 12). Hal ini dapat
dipahami dari firman Allah surat al-Baqarah

(2: 30).

125 3600 Blitas G A 25 G 2T 16
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
para Malaikat:
hendak

kepada
“Sesungguhnya Aku
menjadikan seorang khalifah di
muka bumi.” Mereka
berkata: “Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang  yang akan  membuat
kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami
bertasbih

senantiasa dengan
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memuji Engkau dan mensucikan
Engkau? " Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.” (OS.

Al-Bagarah: 30)

Berdasarkan ayat tersebut di atas
bahwa pendidikan Islam adalah sebuah
proses untuk menghasilkan  manusia
integratif, yang padanya terkumpul sifat
seperti kritis, kreatif, dinamis, inovatif,
progresif, adil, jujur dan sebagainya.
Manusia yang demikian itu diharapkan
dapat memberikan alternatif solusi atas
masalah-masalah  yang dihadapi  oleh
manusia di muka bumi. Sehingga dengan
demikian akan dapat terciptanya suatu
keadilan, kemajuan dan keteraturan dunia.

Dengan demikian pendidikan Islam
itu  berupaya untuk mengembangkan
individu  sepenuhnya, @ maka  sudah
sewajarnyalah untuk dapat memahami
hakikat pendidikan Islam itu bertolak dari
pemahaman terhadap konsep manusia
menurut  Islam. Al-Quran meletakkan
kedudukan manusia sebagai khalifah Allah
di bumi. Esensi makna khalifah adalah
orang yang diberi amanah oleh Allah untuk
memimpin alam. Dalam hal ini manusia
bertugas untuk memelihara dan

memanfaatkan alam guna mendatangkan

kemaslahatan bagi manusia.
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Agar manusia dapat melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah secara maksimal,
maka sudah semestinyalah manusia itu
memiliki potensi yang bisa menopangnya
untuk terwujudnya jabatan khalifah tersebut.
Potensi tersebut meliputi potensi jasmani
dan rohani. Potensi jasmani adalah meliputi
seluruh organ jasmaniah yang berwujud
nyata. Sedangkan potensi rohaniah bersifat
spiritual yang terdiri dari fitrah, ruh,
kemauan bebas dan akal (Langgulung, 1995:
133).

3.  Empat Pilar Pendidikan Islam dalam
Keluarga
a. Pilar Iman

Pendidikan tentang iman yaitu
pendidikan untuk mengenal kepada Allah
sebagai Maha Pencipta segala-galanya. Ini
merupakan pilar yang paling utama yang
harus diperkenalkan kepada anak oleh orang
tua atau pendidik. Keyakinan tentang adanya
Allah Yang Maha Pencipta merupakan
pondasi yang paling dasar yang akan
menopang dan menjaga seluruh rangkaian
perjalanan hidup anak sepanjang hayatnya.
Untuk mengenal Allah sebagai Pencipta,
maka kepada anak perlu ditanamkan dasar-
dasar logika yang paling sederhana dan
mudah dimengerti yaitu seluruh benda yang
ada di sekitar kita seperti mobil, motor,

sepeda dan sebagainya, itu semua ada
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pembuatnya. Begitu puladengan alam
semesta yang berupa langit, bumi, matahari,
bulan, bintang-bintang dan seluruh makhluk
hidup tentu ada juga penciptanya, itulah
AllahYang Maha Pencipta. Mustahil benda
itu terjadi dengan sendirinya tanpa ada yang
membuatnya.

Iman merupakan keyakinan yang
berhubungan dengan Allah. Sebagai pilar
utama dalam Islam dan berfungsi sebagai
tenaga pendorong bagi kegiatan ‘ubudiyah
kepada Allah. Pendidikan iman dalam
lingkungan keluarga berarti suatu cara
mendidik agar anak beriman secara benar
dan bertakwa kepada Allah (Jurnal At-
Ta’dib, Vol. I, No. 1, 2009: 15). Dalam
membina anak yang beriman dan bertakwa
harus dimulai sejak dini dalam keluarga
karena pendidikan yang diterima oleh anak
adalah dari orang terdekat dengannya yaitu
orang tuanya sendiri.

Pada dasarnya setiap orang tua pasti
menginginkan anaknya menjadi anak yang
baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan
sikap mental yang sehat dan akhlak yang
terpuji serta mengikuti semua ajaran agama
termasuk pula semua perintah Allah dan
Rasul-Nya. Semuanya dapat diusahakan
melalui pendidikan dalam keluarga oleh
orang tuanya, setiap pengalaman yang
dilalui anak baik malalui penglihatan,

pendengaran maupun perlakuan  yang

diterimanya  akan  ikut  menentukan
pembinaaan imannya (Zakiah, 1996: 56).
Jika hal ini ditanamkan pada pikiran
anak, berarti orang tua telah mengajarkan
tentang sifat wujud bagi Allah. Keyakinan
terhadap  adanya  Allahitulah  yang
merupakan prinsip pertama dalam rukun
iman yang harus terlebih dahulu tertanam
sebelum iman kepada malaikat, kitab-kitab,
para rasul, hari kiamat, dan iman kepada
gadha dan gadar. Rukun iman yang kedua
sampai keenam akan runtuh kalau rukun
yang pertamanya goyah atau tidak kokoh.
Karena itu iman kepada Allah harus
dimasukkan ke dalam jiwa anak sedini

mungkin, sebelum mereka belajar tentang

membaca, menulis, berhitung dan lain-lain.

b. Pilar Islam

Islam adalah beribadah kepada Allah
tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan
puasa ramadhan (Ahmad Fuad, tt: 270).
Pendidikan tentang Islam  merupakan
pendidikan tentang ibadah kepada Allah.
Ibadah adalah bentuk pengabdian kepada
Allah. Dalam pengertian yang luas ibadah
meliputi segala perbuatan baik yang diridhai
Allah. Dalam pengertian yang sempit
ibadah meliputi  rukun  Islam,  yakni
syahadat, shalat, zakat, puasa dan

haji. Rukun Islam yang lima itu merupakan
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bentuk  ibadah yang sudah diatur
tata caranya oleh Allah dan Rasul-Nya.
Dalam terminologi agama Islam itulah yang
disebut dengan ibadah mahdhah. Tidak
boleh  sedikit pun direkayasa oleh
manusia. Sedangkan ibadah dalam
pengertian luas itulah yang disebut dengan
amal shalih yakni segala amal perbuatan
yang dapat mendatangkan manfaat bagi diri
pelakunya maupun bagi orang lain.

Adapun tata cara beramal shalih bisa
diatur sendiri oleh manusia. Misalnya,
bagaimana cara berbuat baik kepada sesama
manusia, banyak sekali bentuknya dan
manusia bebas untuk mengatur tata caranya.
Misalnya ibadah shalat, dalam menanamkan
kesadaran terhadap shalat lima waktu bagi
anak usia dini yang paling efektif adalah
melalui pembiasaan. Orang tua hendaknya
lebih banyak mengajak dari pada menyuruh.
Metode pemberian contoh
secara demonstratif akan lebih efektif dari
pada pemberian tugas atau perintah.

Pembinaan anak itu dimulai sejak
anak itu lahir dengan perlakuan orang tua
yang sesuai dengan ketentuan agama,
menampakkan akhlak yang baik,
membiasakan anak melakukan perbuatan
yang sesuai dengan agama yang dianjurkan,
serta mendidiknya agar meninggalkan
perbuatan yang tercela atau dilarang oleh

agama.
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c. Pilar Thsan

Pendidikan tentang ihsan merupakan
sikap dan sifat komitmen kepada kebaikan
karena mempunyai keyakinan bahwa segala
perilaku manusia dingawasi oleh Allah.
Pengertian ini sesuai dengan pernyataan
yang diungkapkan oleh Ahmad Fuad(tt:
274) dalam bukunya At-Tarbiyah Fi Al-
Islam yang menyatakan bahwa Rasul saw
dalam menafsirkan ihsan ialah hendaklah
kamu beribadah kepada Allah seolah-olah
kamu melihat-Nya, jika kamu tidak mampu
melihat-Nya, maka yakinilah bahwa Allah
melihatmu, artinya ihsan adalah beribadah
kepada Allah dalam seluruh hal ibadah,
seperti bersaksi atas ke-Esaan Allah, seluruh
perintahnya dan amal-amal ketaatan, dan
hendaknya yang melakukan ketaatan itu
mengetahui bahwa Allah melihatnya yang
menjadikan ia taat, tidak ada satu pun
rahasianya yang tertutup dari Allah.

Begitu juga dengan manusia tentu
sudah tahu bahwa jika seorang budak
melakukan apa yang diperintahkan oleh
tuannya disaat tuannya melihatnya, maka
budak tersebut akan melakukan dengan
sungguh-sungguh pekerjaan tersebut, agar
tuannya ridha dengannya, jika tuannya itu
adalah seorang raja maka budak tersebut
pasti akan lebih bersemangat dalam bekerja,
akan tetapi jika budak tersebut bekerja

dengan tidak dilihat oleh tuannya atau ia
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tidak tahu bahwa tuannya melihatnya, maka
1a tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja,
beginilah sifat seorang budak bersama orang
yang lalai dan disibukkan oleh kesibukan
(Ahmad Fuad, tt: 275).

d. Pilar Istigamah
Sifat istigamah sebagaimana telah
dijelaskan dalam firman Allah surat Hud
(11: 112)yang artinya: “Maka tetaplah
kalian pada jalan yang benar sebagaimana
diperintahkan kepada kalian dan (juga)
orang yang telah taubat beserta kalian dan
janganlah  kalian — melampaui  batas
sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang
kalian kerjakan.”Maka istigamah adalah
melakukan apa yang Allah perintahkan dan
apa yang telah Rasulullah persembahkan
kepada kita (Ahmad Fuad, tt: 276).
Istigamah berarti sikap konsisten,
tidak terbawa-bawa arus, mempunyai
pendirian tetap dan tidak tergoyahkan (M.
Solihin dan Rosihon Anwar, 2002: 99).
Sedangkan istigamah dalam pendidikan
Islam  adalah  terus-menerus  dalam
melaksanakan ajaran-ajaran atau pendidikan
agama Islam, berada di tengah-tengahnya,
tidak miring ke kanan atau ke kiri, dan ia
tidak wajib melakukan apa-apa yang tidak
sanggup ia lakukan.

Jadi, istigamah ialah selalu taat dan

setia kepada asas suatu keyakinan oleh

sebab itulah orang yang istiqgamah dikatakan
juga sebagai orang yang taat asas. Dalam hal
ini orang yang istigamah tidak pernah ragu
walaupun ia menghadapi kesulitan dalam
perjuangannya.

Keempat pilar atau landasan itu
dalam terminologi Islam dikatakan dengan
sebutan iman, islam, ihsan dan istigamah.
Empat landasan itulah perlu kita tanamkan
pada jiwa anak sedini mungkin karena
keempat-empatnya merupakan satu kesatuan
yang tidak bisa  dipisahkan  untuk
membentuk sebuah pribadi muslim yang

utuh dan menyeluruh.

4.  Implikasi Pendidikan Iman, Islam,
Ihsan dan Istigamah Terhadap Ranah
Kognitif, Afektif dan Psikomotorik
Anak

a. Ranah Kognitif

Kognitif adalah jenis pendidikan
yang bertujuan mengembangkan
kemampuan-kemampuan intelektual anak
dalam mengenal lingkungan.

Ranah kognitif ini atau disebut juga
kecerdasan intelektual dalam aktivitas
pendidikan diakui sebagai satu kecerdasan
yang dapat menjadikan anak memperoleh
keberhasilam dalam hidup. Ukuran mampu

dan tidaknya anak menguasai pembelajaran

yang diajarkan selalu diukur oleh tingginya
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kecerdasan yang dimiliki (Ilyas, 2007: 77).
Kecerdasan intelektual di pahami juga
sebagai kecerdasan akal yang mampu
memahami sesuatu, dalam perspektif Islam
akal merupakan potensi utama yang
diberikan Allah swt khusus kepada manusia
untuk memikirkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kebutuhan hidupnya.
Dengan akal manusia dapat menciptakan
daya cipta dan karsa yang dapat
dimanfaatkan untuk kemaslahatan hidup
manusia secara keseluruhan.

Banyak informasi yang dapat
diberikan kepada anak dengan model
pendidikan berbasis kecerdasan intelektual,
contohnya pendidikan iman kepada Allah,
iman kepada malaikat, kitab, rasul, hari
kiamat dan siksa kubur. Begitu juga dengan
pendidikan rukun Islam yang erat kaitannya
dengan ibadah badani dan hartawi, seperti
shalat, puasa, zakat dan haji. Namun hal
yang penting yang harus diperhatikan
pendidik agar anak dapat memahami tentang
apa yang dibicarakan, pendidik harus
menjelaskan  secara  sistematis  serta
menggunakan  bahasa  yang  mudah

dimengerti kepada anak (Ilyas, 2007: 37).

b. Ranah Afektif
Afektif adalah pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan menghayati nilai-nilai untuk
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mengenali kegunaannya bagi hidup terhadap
apa yang sudah dipelajari oleh anak baik
secara langsung atau tidak langsung.

Ranah afektif yang juga diistilahkan
dengan kecerdasan emosional dalam konteks
dunia pendidikan diperkenalkan oleh
Benjamin S. Bloom yang terkenal dengan
taksonomi  bloom. Ranah afektif ini
berkaitan dengan sikap dan nilai, atau
karakteristik yang melekat pada diri pribadi
seseorang anak. Kecerdasan emosional ini
dalam pendidikan terlihat di mana ciri-ciri
belajar afektif akan tampak pada diri anak
dalam berbagai tingkah laku, seperti
perhatian terhadap apa yang diajarkan,
kedisiplinannya, serta rasa hormatnya

kepada orang tua atau pendidik.

c. Ranah Psikomotorik

Psikomotorik adalah jenis
pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan anak dalam
melakukan perbuatan-perbuatan secara tepat
sehingga menghasilkan kinerja yang standar.
Manusia pada dasarnya merupakan aspek
ketrampilan yang mempraktikkan sebuah
konsep yang telah dipahami dan dihayati.

Dalam pendidikan ranah
psikomotorik adalah lebih mengorientasikan
pada proses tingkah laku atau pelaksana, di

mana sebagai fungsinya adalah untuk

meneruskan nilai yang terdapat melalui
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kognitif dan diinternalisasikan lewat afektif
sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan
dalam  bentuk  nyata oleh  ranah
psikomotorik.

Seiring  dengan  meningkatnya
kemampuan anak untuk mengekplorasi
lingkungan karena bertambah besarnya
koordinasi dan pengendalian motorik yang
disertai dengan meningkatnya kemampuan
untuk bertanya dengan menggunakan kata-
kata yang dapat dimengerti orang lain, maka
dunia kognitif anak berkembang pesat,
makin kreatif, bebas, dan imajinatif.
Berbicara  tentang  psikomotorik  ada
keterkaitannya dengan akhlak. Akhlak
dalam kehidupan manuisa menempati
tempat yang penting sekali, baik bagi
individu  maupun sebagai anggota
masyarakat. Hal ini terjadi karena akhlak
sangat menentukan jatuh  bangunnya,
sejahtera dan rusaknya suatu bangsa.
Apabila akhlaknya baik, sejahteralah lahir
batinnya, tetapi bila akhlaknya buruk maka
rusaklah lahir batin (Djatnika, 2001: 26).

Jadi, perkembangan motorik sangat
mempengaruhi atau menunjang keberhasilan
anak. Dengan perkembangan psikomotorik
anak yang normal dan baik merupakan salah
satu faktor kelancaran belajar anak, baik
dalam bidang pengetahuan maupun dalam

bidang ketrampilan.

Bedasarkan uraian di atas, terlihat
bahwa pada dasarnya aspek kognitif, afektif
dan  psikomotorik adalah  merupakan
ketrampilan, yaitu ketrampilan mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis,
mensintesis dan  mengevaluasi, yang
dilanjutkan dengan ketrampilan menerima,
berpartisipasi, mengorganisasi dan
membentuk pola hidup, serta dilanjutkan
dengan kemampuan mempersepsi,
mempersiapkan diri, melakukan gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian pola gerakan dan

menghasilkan kreativitas baru.

Penutup

Perkembangan pendidikan agama
pada diri anak sangat ditentukan oleh
pengalaman dan  pendidikan yang
diterimanya dalam keluarga (orang tua).
Maka dalam membina anak yang beriman
dan bertakwa kepada Allah swt harus
dimulai sejak dini dalam ruang lingkup
keluarga.  Setiap orang tua  pasti
menginginkan anaknya menjadi anak yang
shalih, mempunyai kepribadian yang kuat
dan sikap mental yang sehat dan akhlak
yang terpuji serta mengikuti semua ajaran
agama. Semuanya dapat dilakukan dan
diusahakan dengan cara mendidik dan
membina Iman, Islam dan Thsan serta

kepribadiannya.
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Pendidikan dalam keluarga
merupakan pendidikan yang utama dan
pertama diterima oleh seorang anak dalam
kehidupannya. Sangatlah berat peran orang
tua dalam pendidikan anak karena mereka
harus mampu mengembangkan potensi
anak, memberi teladan dan mampu
mengembangkan pertumbuhan kepribadian
dengan penuh tanggung jawab dan penuh
kasih sayang. Secara sadar keluarga

mengemban kewajiban untuk memelihara

dan membina anaknya sampai ia dewasa.
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THE NECESSARY OF VISUAL AIDS FOR
DEVELOPING CHILDREN’ UNDERSTANDING
IN LEARNING
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Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Teungku Dirundeng Meulaboh
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Abstrak

Jurnal ini membahas tentang peranan media visual sebagai alat bantu mengajar pada masa
anak-anak yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan guru. Media visual dipersepsikan sebagai alat bantu belajar yang dinikmati oleh
panca indra semata. Berdasarkan temuan dari pembahasan, media visual dapat meningkatkan
motivasi anak-anak dalam aktifitas belajar, meningkatkan ketertarikan siswa pada mata
pelajaran yang di pelajari, meningkatkan keefektipan kondisi kelas, dan yang terakhir adalah
dapat meningkatkan daya ingat siswa pada pelajaran yang telah disajikan guru sehingga mudah
untuk memahaminya. Selanjutnya, masa anak-anak adalah masa dimana mereka bebas
mengexplorasi imajinasi, jadi media visual sangat berperan penting dalam membantu mereka
menggambarkan sesuatu yang abstrak seolah-olah nyata karena tersedianya media visual
tersebut.

Kata kunci: Media visual, alat bantu
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A. Introduction

Process of learning for young
children is one of the aspects which
determine their future. It is an important
manner to educate the children early on their
age. Normally, elementary school students
are six to twelve years of age who are
usually called intellectual period. In this
stage, the children could play their
imagination as well as they see. Generally,
Children have many ways of learning style.
Daniel Willingham (2008) classifies learners
into three different types: Those who learn
by looking, those who learn by listening,
and those who learn by manipulating things
- or visual, auditory, or kinaesthetic learners.
(Cited in Praveen Sam & Premalatha Rajan,
2013: 04).

A pride of parents to the children is
when they see their children could think
smartly and creatively. To get this avidity,
they should be able to organize the children
making an interesting way in studying. The
children could be a creative thinker when
everything they were studied could be seen
or something real because children are easier
to comprehend what has been studied using
visual imagery which could help them to
cover the topics they discussed. In other
words, Barger says that seeing comes before
word. The child looks and recognise before
it can speak. From the statements, the
teachers are suggested to provide some

visual aids in teaching young learner,

because it will be the basic of creative
generation in thinking.

In this case, the parents should be
aware what the children need to support in
learning. Not only the parents, but also the
teachers have role to create creative thinker
by providing some visual aids in the school
where they learn. There are some experts
that consider that visual aid is one of
elements needed in learning.

In addition, three very important
sources of interest for children in the
classroom are pictures, games, and stories:
the first being obviously mainly a visual
stimulus; the second is aural; and the third
using both visual and aural channels as well
as activating language production and
sometimes physical movement (Cited in
Ur.1996: 288). It implies that children need
to be shown some visual aids to be more

interested in the classroom.

B. Discussion
1. Interpretation of visual Aid

Visual aid is any tool or piece of
equipment that is used to help present
information on a subject by stimulating a
response. For the statement, visual aids are
used to raise the students interest to some
topics learned. According to Januszewski
(2001: 13)

Visual aids is any picture,
model, object, or device which
provides concrete visual

60 At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April - September 2014



experience to the learner for the
purpose of (1) introducing,
building up, enriching, or
clarifying abstract concept, (2)
developing desirable attitudes,
and (3) stimulating further
activity on the part of the
learner... Visual aids are
classified according to general
types along a scale of
concreteness and abstraction (p.
910)

Besides, Deporter et al. (2010: 124)
declares that visual is one of modalities to
access visual image which is made and
remembered. It relates to colour pictures,
photographs, rooms, etc Visual aid is much
needed for learning process, especially for
young learner. They could organize what
words mean by seeing some aids which
designed to help them in learning. Visual aid
has big role in learning process because it
could help the students to memorize and
comprehend what they learn. Visual aids are
also able to raise students’ interest and
curiosity in learning process. It also
motivates the students to be more active.
This is caused visualization attempt to draw
some message of reality condition. Nana
sudjana (2002: 8)

Visual learning helps everyone
(particularly the visual learner) to "see" what
a presenter or visual aid is talking about.
Deporter et al. (2010: 124). In addition,
Arsyad (2008: 91) declares that visual aids

can accelerate the children’s understanding

and strengthen their memory. She also
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suggests that visual aids are able to grow
students’ interest. It means that visual aids
are the tools which are very effective to
make young children explore the idea they
learn. Managing the idea through the visual
aids 1s hopped for the teacher because they
will be active and creative to think every
topic ready.

Besides, Cone (2011) states that
visual aids increase the effectiveness of
almost any lesson because they clarify
meaning instantly. Not only increase the
effectiveness of lesson, it also enhances
student’s motivation and interest in learning.
Visual attention theory also helps to fully
understand and convey information.
Students who learn and think in term of
images to maximize their teaching-learning
process, make it more meaningful and
practical by relying on extremely helpful
visual intelligence (Erwin, 2004:129)

Visual aids is as representation of
ides, words, concepts, which are packed into
colourful images, symbols, charts, pictures,
etc that are learned by the children. Through
them the children are able to select the
information that is most applicable in order
to improve their capability. Colourful visual
aids can stimulate children cognitive
attention to the subject learned. Visual
attention also helps young learners to fully
understand the concept of lesson. Then,
Students who learn and think in term of

images to maximize their teaching-learning
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process make it more meaningful and
practical by relying on extremely helpful
visual intelligence (Gardner in Carmen
Rizo, 2011:12)

In brief, visual aids are needed for
communication of young learner into their
own interpretation because teaching using
visual aids is very constructive and
seccessfull method for the beginer.
Therefore, visual aids could be interpreted
as an instrument of learning which is
designed to influence young learners’ eyes
to enable them to understand what is being

shown.

2. The variant of visual aids

According to Cone, thera some
clasification of visal aids, they are:

a. Display visuals

Display visual is usually a large
item attached to the wall which can generate
a number of sentences.

The variant of the visual aids which
is recommended by Cone above is supported
by
http://vedyadhara.ignou.ac.in/wiki/images/8/
83/ES-201%28Unit-7%?29.pdf which states

that chalkboard, pictures, posters, flannel
boards, charts, photographs, maps, the
globe, graphs, objects, specimens, models,
puppets, materials made from clay and
textbook illustrations etc. are visual aids.

On other hand, Arsyad (2008: 33) states

that the types of those visual aids are
named as Non-electronic Equipment. It
contains:

Chalk board is the most commonly
available aid in the classroom situation is the
blackboard. Now since boards are available
in many colours, such as green, white etc.,
we can call them chalk-boards. These can be
used for writing words and summaries or
drawing pictures, diagrams, maps, etc. They
can be used again and again, as they can be
easily cleaned with a duster.

Picture is the representation of
something. Pictures can be wused by
individual students for picture reading
exercises. Teacher should see that the
pictures are suitable, artistic, clear in detail,
realistic and effective in colour and size

Posters are nothing but large size
pictures. Posters could develop the
understanding of young children. Teachers
can also develop posters with the help of an
artist.

Chart is to present factual
information which is done by teachers in the
form to develop learners’ ability to
comprehend given ideas and information.
Preparing a chart may reduce chalk-board
activities.

Object is genuine, actual-sized
things. Children enjoy bringing objects to
school to show to their classmates. Some

industries often provide sets of objects to
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schools for study. Teachers may use them in
teaching young children.

Model is scale representation of an
object. It may be larger or smaller than the
real object. For example, you may make a
model of a doll for teaching part of bory to
young learner. This would be smaller than

the real object.

b. Series visuals

Series visuals are usually group
smaller items held in the hand with each one
stimulating one response. Cards or
flashcards are effective tool of series visuals
aids. Different sets of cards with one words
or phrase on each can be used to cue various
drills (cited in Cone). Magazine, different
from cards, magazine is the handbook with
colourful pictures which could arrest the
students’ attention. Magazine is a means that
allowed students to get closer to real
constituting a topic of situation, such as
culture, society, economy, religion, sports,

music, art, etc.

c. Realia visuals

Word realia implicates using real
objects as an aid to teach. It is usually actual
objects that brought into the classroom.
Young children are at the perfect age to learn a
language and as visual learners; you should try
to tap into their natural creativity. Bring in fruit,
vegetables and lots of toys.

Furthermore, Arsyad (2008: 33)
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states that besides non-electronic equipment,
there are electronic equipments those are:
overhead, slides, Opaque and filmstrip
projector.

Overhead Projector is tools which
will project the figure contained on trans-
parent slides. Each transparency must be
located on the projector by hand. Slide
Projector is tools which will project the
image contained on a small transparent
slide. Then, Opaque Projector is tools
which will project the image of any opaque
material, either  straight or three-
dimensional, which is placed under its lens.
In addition, Filmstrip projector 1is an
incessant strip film consisting of individual
frames or pictures organized in series,

frequently with investigative titles.

3. The role of visual aid

Levie & Lentz (cited in Yulanita,
journal of APTIKOM — Vol 1 No 1 —2012)
stated that there four functions of visual
aids, they are: function of attention,
Affective, Cognitive, and Compensatory. It
was supported by Azhar Arsyad (2007: 16)
that there are four functions of learning aids,
especially for wvisual aid that will be

described as follow:

a) Attention Functions of visual aid is the
core, which interests and directs
students' attention to concentrate on the

content that related to the wvisual
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meaning displayed or text of subject.

b) Affective functions of visual aid can be
seen from the students' enjoyment while
learning (or reading) a text with a
picture. Image or visual symbol can
arouse emotions and attitudes of the
students, such as information
concerning social issues or race.

c) Cognitive visual aid seen from the
findings of the study revealed that the
visual symbol or picture to facilitate the
achievement of understanding and recall
of information or messages contained in
the image.

d) Compensatory function visual aid seen
from the findings that the aids provide
context for understanding the text to
help students who are weak in reading

to organize information

4. The Way Children Learning

Young children are unique in doing
and learning something. They have some
characteristics that differ from those of the
adult learners. That is why, teachers of
young learners should consider the
uniqueness of young learners when teach
them.

Most of young children learn and
understand through hands, eyes, and ears.
They deal with concrete things. Scott and
Ytreberg (1990: 3) suggests that teachers
should not rely on the spoken words only.

The activities for young learners should

mostly include movement and involve
senses. Bringing them many objects,
pictures, making full use of the school and
surroundings and demonstrating what the
teacher wants the children to do are much
better than just giving them verbal
explanation.

Penny Ur (1996: 288) argues that
children have immadiate need to be
motivated by the teacher or the materials in
order to learn effectively. He adds that the
most effective to teach young children is by
giving them some combinations of stories
with pictures. Accordingly, the teacher
suggested to provide creative aids in
teaching young children in order to make
them easier recalling what they have learn.
Picture is the most obvious type of visual
material for children. Lack of aural stimulus
is relatively easy to tolerate but it is not true
for visual which is very dominant channel of
input for young learner.

Most teachers tend to associate these
kinds of visual aids to teach young learners
or lower level classes where words alone do
not communicate efficiently. It implies that
visual aid is very helpfully in teaching
young learners whom they could not
understand the messages of particular words

or sentences.
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C. Description of Finding

There are some advantages of
visual Aids for children learning. Erwin
(2004: 129) says that humans are visual
creatures, with more of our brains devoted
to visual processing than any other sense. It
means that human are able to register visual
recording than other sense in which the
children are the most. From the discussion
that refer to some experts’ statements,
apparently, teaching using visual aids can
motivate the student in learning, increase
students’ interest, increase the effectiveness
of class, and accelerate the children’s
understanding and strengthen their memory.

The study will be described as follow:

1) Visual aid can Increas children’
motivation

Brown (2000: 72) says that
motivation is the extent to which you make
choices about goals to pursue and the effort
you will devote to that pursuit. Besides,
Dornyei in Brown (2000: 160) declares that
motivation is the key of success. It could be
said that motivation has a big role in
learning because the achievement of
someone most determined by their
motivation. The students will effort to get
their success and they will enjoy any lesson
in the class if they are motivated. Students’
motivation possibly comes extrinsically and

intrinsically. Children that have a strong
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motivation will have lots of energy to
complete learning activities.

From the experts above, it is
assumed that visual aid can be an external
factor to raise children’ intrinsic
motivation. It could increase motivation of
children from low to high. In teaching and
learning, motivation is much needed, for
the students enjoy any lesson in the class or
outside the class. According to Ur (1996:
288) children have greater immediate need
to be motivated by the teacher or the
materials in order to learn effectively. For
the reason, when the teachers provide some
visual aid as a vehicle of supporter in
learning, the students will be motivated
more. The students become more active and
creative because they are motivated by
some visual aids that are provided. So, in
this phase, visual aid plays to increase
students’ motivation in learning. After they
are motivated, they will be easier to achieve
the goal of learning. Cone (2011: 23)
observes that visuals enhance
teaching/learning  effectiveness is by
increasing motivation. In conclusion, if they

are motivated, they will learn and attempt

to get better, if they are not, they won’t.

2) Visual aid can Increas children’ Interest
Interest is feeling of someone’s
attention or concern to something amusing.

According to Bolarin in Adodo and Gbore

(2012: 69), “interest in more than a discipline, is
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the key to education successes”. For this
submission, He observed that, “at any level of
graduation, learners will learn better in subjects
or courses if they have some degrees of likeness
for such subjects or the courses”. It coud be
interprated that students’ iterest influence more
to their achievement. Students have much
interest to any subjects if it is interesting. To
create interesting subjects in or outside the class
is the teachers’ duty by providing creative
material and aids for learning. In this phase,
visual aid is suspected that can attract young
children intention in learning. Arsyad (2002: 91)
announces that visual aid is the equipments that
are able to arouse students’ interest which link
the material of subject to the real world.

Interest has very tight correlation
with intrinsic motivation. If the students
have big motivation to learn, they will be
interested to what they learn. It means that
the students fell enthusiastic in joining any
lesson of study. Through visual aids such as
models, pictures, flash card, etc, young
learners enhance their curiosity and
enthusiasm because they can enjoy the class
and avoid them to fell bored. In short,
students’ interest in visual aids influences

the motivation of students in learning.

3) Visual aids can Increas the effectiveness
of class

The best way for effective learning

is to provide firsthand experience like

showing real objects, e.g., chair, table, toys,

apple, banana, etc. To make these experiences

near reality, we need the help of visual aids like
flash-cards, charts, diagrams, maps, the globe,
pictures, masks and puppets. They are the aids to
support  classroom teaching. (Cited in
http.://vedyadhara.ignou.ac.in/wiki/images/8
[83/ES-201%28Unit-7%29.pdf ). Teachers

are able to make the class more effective by
showing visual aids to young learner
because they can simplify the meaning
instantaneously. It is also able to help the
teachers in delivering the subject that
learned because young learner will be more
interested in visual imagery. In other words,
young students are sight active learner, by
showing them some visual aids makes them
to be more powerful in learning.
Accordingly, visual aids can develope
students’ consecration in order to built

effective condition in the class.

4) Visual aid can Increase children’
memory

Young learners are  visually
intention, by showing them visual aid, their
memory will be access more conductively.
Explaining any lesson to young learner
using visual aids is very strictly
recommended because it can help them to
recall any information. Arsyad (2008: 91)
suggests that visual aids can accelerate the
children’s understanding and strengthen
their memory. Visual aids could afford some

correlation between content of lesson and

actual world which make the children easier
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to improve in memorizing the subjects.
Visualization is the successful way to
remind the information than reading or
pronouncing because visualization will be
remembered deeply in the children” memory
by seeing the tools showed.

In short, those that are mentioned are
the keys how the students process to get
satisfied achievement in learning. In fact,
young learners need some motivation and
interest in order to make them convey the
subject matters. By using visual aids, those
are able to be handled. Visual aids are able
to build the effectiveness of the classroom
which makes the children learn maximum.
The last visual aid is also able to increase
the children memory which is able to

increase their understanding the lesson well.

D. Conclusion

The findings of the study suggest
that using visual aids as a teaching aid
stimulates children’ thinking and improves
their learning environment in a classroom.
Effective use of wvisual aids replaces
monotonous learning situation. Children
develop and increase individual
understanding of the areas of learning when
they experience a successful and enjoyable
learning in the classroom by using
visualization. It also helps the teachers to
make easier understanding explanation. In

conclusion, visual aid is able to improve

children” motivation in which it makes
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children have big desire to learn. Visual aid
is the tools that could improve children
interest. It is also able to improve the
effectiveness of classroom. The last finding
is that visual aids can increase children
memory in comprehending the subjects.
Those are mentioned is the keys to get
success in learning. In conclusion, using
visual aids is good choice in teaching to
learners  have  better

make  young

understanding in learning.
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METODOLOGI PEMBELAJARAN PADA

MASA HARUN AL-RASYID
(Konteks Kekinian)
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Abstract

Islamic world Science reached a very significant development during the reign of the
descendants Abbasyiyah, where the caliph Harun al-Rashid as Al-Ma'mun and promoting an
argument that they are educated in the palace of the various matters: logic, law, grammar,
and forth. Development is increased clearly since the beginning of the reign of Bani Abbas in
the mid 8th century. The transfer of the capital Damascus (Damascus) located in the Arab
near of Baghdad that was in the Persian neighborhood who already have a high scientific
culture and are familiar with the science and Greek philosophy, a tool trigger splendor
scientific spirit which has been owned by the Muslims. The method is applied at the time and
still used up to now: exemplary in moral education, practical teaching community, good or
harmonious relationship between pupils with educational experts (scholars or teachers) is an
effective method (the method of approach with learners). Transferring science, teaching
science with original language (vernacular or mother tongue termed a) effect on training
(demonstration method) and a method of skilled well in speaking through the learning
process.

Keywords: history, present context.
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A. Pendahuluan

Ilmu pengetahuan dunia Islam
mencapai perkembangan yang sangat berarti
pada masa pemerintahan bani Abbasyiyah,
dimana khalifah-khalifahnya seperti Harun
Al-Rasyid dan Al-Ma’mun menggalakkan
adu pendapat yang terpelajar di istana
mereka mengenai berbagai macam soal:
logika, hukum, gramatika, dan sebagainya.(
Fazlur Rahman. 1997:264). Pada masa ini
juga tumbuh dengan sangat cepat
perpustakaan-perpustakaan semi-publik dan
dibangunnya rumah-rumah sakit yang
merupakan sarana pengembangan ilmu yang
tidak dapat diabaikan, terutama kedokteran
dan farmasi. (Taufik Abdullah, 2002:238).

Pada masa itu, di kota Baghdad saja
setidaknya terdapat 800 orang dokter. Dan
saat itu pula didirikan pusat Rumah Sakit
Umum di Baghdad. Ahli-ahli Botani
dibiayai untuk melakukan riset dan
mengumpulkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan diseluruh Eropa, Afrika, dan Asia
untuk dijadikan obat-obatan.

Dalam dunia Islam waktu itu juga
telah berkembang dengan pesat seni lukis,
musik, sastra, dan arsitektur. Dalam seni
bangunan ini banyak sekali karya-karya
hebat umat Islam seperti Qubbah al Sakhrah,
Masjid Raya Damascus, Masjid Raya
Cordova, Sevilla dll. Bahkan hampir seluruh
jembatan-jembatan di  Eropa dibangun
menurut model arsitektur Islam. (Oemar

Amin Hoesin, 1964: 22-73). Imam asy-

Suyuthi berkata, “sesungguhnya pada masa
pemerintahan  Ar-Rasyid semua penuh
dengan kebaikan.seakan-akan dalam
keindahannya ia serupa dengan tementem
dan  pesta-pesta”. (Ahmad al-Usairy,
2003:227) Harun ar-Rasyid dikenal sebagai

sosok yang sangat berani.

B. Sejarah (786-809 M)

Perkembangan ilmu paling pesat
dalam Islam terjadi ketika kaum muslimin
bertemu dengan kebudayaan dan peradaban
yang telah maju dari bangsa-bangsa yang
mereka taklukkan. Perkembangan tersebut
semakin jelas sejak permulaan kekuasaan
Bani Abbas pada pertengahan abad ke-8.
Pemindahan ibukota Damsyik (Damascus)
yang terletak di lingkungan Arab ke
Baghdad yang berada di lingkungan Persia
yang telah memiliki budaya keilmuan yang
tinggi dan sudah  mengenal ilmu
pengetahuan dan filsafat Yunani, menjadi
alat picu semaraknya semangat keilmuan
yang telah dimiliki oleh kaum muslimin.

Pada masa ini umat Islam telah
banyak melakukan kajian kritis tentang ilmu
terdahulu, seperti bangsa yunani, romawi,
dan persia, serta berbagai sumber naskah
yang ada di timur tengah dan afrika, seperti
mesopotamia dan mesir. Pada permulaan
Daulah Abbasiyah, belum terdapat pusat-
pusat pendidikan formal, seperti sekolah-
sekolah, yang ada hanya beberapa lembaga
non formal yang disebut Ma’ahid. Baru pada
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masa pemerintahan Harun  Al-Rasyid
didirikanlah lembaga pendidikan formal
seperti Darul Hikmah yang kemudian
dilanjutkan dan disempurnakan oleh Al-
Makmun. Dari lembaga inilah banyak
melahirkan para sarjana dan ahli ilmu
pengetahuan yang membawa kejayaan
Daulah Abbasiyah dan umat Islam pada
umumnya. Masa ini dicatat oleh sejarah
sebagai masa kaum muslimin menyerap

khazanah ilmu dari luar tanpa puas-puasnya.

C. Puncak Kemajuan Ilmu Dan
Kebudayaan Agama Islam
Sebagai mana telah dikemukakan
bahwa tumbuh dan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan kebudayan Islam adalah
sebagai akibat dari berpadunya unsur-unsur
pembawaan ajaran Islam dengan unsur-
unsur yang berasal dari luar. Dalam bidang
filsafat ketuhanan atau teologi,
perkembangan ilmu kalam dengan berbagai
macam pola pikiran, timbullah pula berbagai
macam aliran dalam ilmu kalam yang
mempunyai pola pemikiran yang bersifat
memedukan pola fikir rasional sebagai mana
yang tampak pada aliran matu radio.
Disamping aliran teologi biasa mempunyai
corak khusus sebagaimana yang
dikembangkan oleh golongan syi’ah. Semua
aliran fikiran tersebut selalu berusaha untuk

saling berebut dan mendapatkan dukungan

dari pemeritah dan filsafat ilmiah yang
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berasal dari luar Islam mendapatkan tempat
dalam dunia Islam.

Henri Marginon dan David telah
mendaftarkan cabang ilmu pengetahuan
yeng telah dikembangkan sebagai hasil
perkembangan  fikiran  yang  ilmiah
dikalangan kaum muslimin pada masa
jayanya. Yang kemudian berangsur-angsur
berpindah kedunia barat adalah sebagai
berikut; ( http://www. Punjakkelayaan
1slam.com)

1. Dalam bidang matematika,telah
dikembangkan oleh para sarjana
muslim  berbagai macam ilmu
pengetahuan,seperti  teori  ilmu
bilangan, aljabar, geometrid dan
trigonometri.

2. Dalam bidang fisika, mereka telah
berhasil  mengembangkan  ilmu

mekanik dan optika.

3. Dalam  bidang  kimia, telah
berkembangnya ilmu kimia

4. Dalam bidang astronomi, kaum
muslimin  telah memiliki  ilmu
mekanika benda-benda langit.

5. Dalam bidang goelogi, para ahli
pengetahuan muslim telah

mengembangkan geodisi,
mineralogy dan meteorology.

6. Dalam bidang biologi, mereka telah
memiliki ilmu psikologi, anatomi,
betani, embriologi dan patologi.

7. Dalam  bidang  sosial, telah

berkembangnya ilmu politik.
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Demikianlah singkatnya dunia Islam
pada masa jayanya yang dihiasi dengan
berbagai unsur-unsur kebudayaan dan ilmu
pengetahuan yang beraneka ragam dapat
diibaratkan sebagi taman yang indah penuh
dengan berbagai macam tanaman dan
dengan berbagai macam buah dan isi

didalamnya.

D. Metode Yang Diterapkan Oleh
Harun Ar-Rasyid Dalam Konteks

Kekinian

Metode yang diterapkan pada masa
khalifah Harun Ar-Rasyid yang masih
dipergunakan pada konteks sekarang adalah
sebagai berikut (Ali Al-Jumbulati Abdul
Futuh At-Tuwaanisi, 2002: 214-226):

1. Contoh Teladan Yang Baik Dalam

Pendidikan Akhlak.

Sistem pendidikan modern tidak
dapat mencapai prinsip yang benar dan
melebihi kebaikannya daripada mengambil
metoda “uswatun hasanah” (contoh tauladan
yang baik) sebagai alat untuk merealisasikan
tujuan pendidikan akhlak dan
menumbuhkan sumber-sumber keutamaan
dalam jiwa anak. Menurut ilmu klaldun anak
hendaknya  disuruh ~ mengikuti  dan
menirukan hal-hal yang dinasehatkan dan
dibimbingkan kepadanya.

Jika ini dianalisa, maka akan nampak
suatu  keharusan ~ mengikuti  prinsip
keteladanan yang baik, dan segala hal yang
mengandung pengaruh pendidikan akhlak,

serta garis-garis kabijakan yang sempurna
bagi langkah guru agar tidak keluar dari
kurikulum yang ditetapkan oleh harun Ar-
Rasyid.

Supaya para pendidik enjadi suri-
tauladan anak didiknya, maka mereka wajib
membina hubungan kemanusiaan denan
anak didiknya, didasari atas rasa kasih
sayang dan kelemah lembutan hati dan
pergaulan yang baik dan serta dialog secara
spiritual dan spikologis. Para pendidik harus
menjadi idola dalam perbuatan yang terpuji
di dalam lingkungan sekolah dan diluar
sekolah.

2. Mengajar Praktis

Kemasyarakatan.

Kata ibnu Khaldun: “sesungguhnya
ilmu dan ajarannya itu merupakan amal
sosial yang khusus ditujukan kepada
manusia, karena memang keduanya berada
di dalam kehidupan peradapan umat
manusia, yang dalam kehidupan primitif
tidak terwujud sebab itu kedua hal tersebut
sangat dihajatkan oleh manusia maka ia
mengalami  kehidupan yang makmur”.
Secara lahiriyah pendapt tersebut
menunjukkan tentang perbuatan perbuatan
yang menjadi kebiasaan hidup manusia,
akan tetapi jika kita merenungkan secara
mendalam kta menyadari bahwa pendapat
tersebut merupakan cerminan dari pikiran
yang ideal di mana pendidikan modern pada

saat sekarang juga menganjurkannya, yaitu
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praktek kemasyarakatan. Karena dalam
perkumpulan masyarakat pada tempat
sesuatu timbullah hajat yang kuat dengan
sistem pendidikan dan pengajaran, karena
majunya sebuah masyarakat tergantung
kepada ilmunya dan sebaliknya.

Pengajaran yang diartikan sebagai
pruduk sosial tidak sesuai lagi dengan
kemajuan ilmu dan teknologi yang maju
sangat cepat pada abad sekarang, maka
produk sosial tersebut diartikan sebagai
kebaktian sosial yang membawa kearah
penemuan pola hidup yang harmonis dengan
ilmu dan teknologi itu. Masa kini adalah
zaman atom dan perang dingin, yang
merupakan hasil produksi teknologi yang
berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan income perkapita nasional

(gross national product atau GNP).

3. Hubungan yang Dbaik atau
harmonis Antara Murid Dengan

Para Ahli Pendidikan (Ulama atau

Guru) Merupakan Metode Yang

Efektif  (Metode  Pendekatan

Dengan Peserta Didik).

Metoda ini merupakan salah satu
sarana yang lebih banyak faedahnya
dibandingkan dengan membaca kitab-kitab
dalam majelis-majelis pengajian, karena
anak lebih cenderung untuk bertaklid dan
meniru orang lain. Maka dari itu menjadi
suatu  keharusan untuk  mengarahkan

kecenderungan anak untuk arah peningkatan

garah belajar.banyak ilmu yang didapatkan
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dpahami kecuali dengan cara bertaklid dan
meniru.

Jika rasa kebersamaan ni
berlangsung dalam tertentu, maka terjadilah
pertemuan pertemuan antara hati para guru
dengan hati para murid, maka terciptalah
peluang yang baik untuk berdiskusi atau
tanya jawab serta bertukarpikiran antara
mereka. Hala ini menjadi sebuah faktor
untuk memperlancar proses pengembangan
akal pikiran murid. Dalam hal ini terdapat
petunjuk yang sejalan dengan prinsip-
prinsip baru dalam model pendidikan
modern yaitu prinsip demokrasi dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Mengajar Ilmu  Pengetahuan
Dengan Bahasa Aslinya (Bahasa
Daerah atau di Istilahkan Dengan
Bahasa Ibu)

Pemikiran semacam ini merupakan
suatu yang amat penting dalam bidang
pendidikan, di mana Ibnu Klaldun telah
menjelaskannya, yaitu mengajarkan ilmu
pengetahuan hendaknya dalm bahasa aslinya
(yvang dimaksudkan adalah bahasa Arab).
Karena pelajaran bahasa asing cuma separoh
buat pelajaran. Alasannya karena par tokoh
kebudayaan = Arab  terkemuka  yang
meninggalkan warisan kebudayaan Islam
seperti, Al-Kindi, Al-Ghazaly, Ibnu Sina,
Ibnu Klaldun, Ar-Razi dan lain-lain yang
menonjol kepandaiannya dan ilmunya,

kebudayaan, keagamaan, dan ide-ide, dan
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seluruh umat manusia memperhatikan dan
menyaksikan pada abad pertengahan pada
umumnya orang-orang tidak mengenal
mereka sebagai orang yang belajar sumber-
sumber pengetahuan bangsa lain.

Dan alasan lain ialah banyak negara-
negara yang memakai istilah ilmiah dalam
bahasa Arab di antaranya Spanyol, Portugis,
Prancis dan Urdu, dan banayak negara-
negara lain.

Dalam hubungan ini Baron Cardivo,
pengarang buku “Mufahkir Wal Islam”
(Ahli Pikir Dan Islam) yang beragama
Nasrani terpaksa mengatakan: “Islam
mengajarkan agama  Nasrani metode
berpikir filosofis,yang merupakan produk
dari ciri-ciri  ketidak aslian pemikiran
generasi Islam yang alami. Pemikir muslim
telah mensistematisasikan ilmu kalam
(schilatik Islam) yang dipaaki oleh orang
Nasrani, maka orang Nasrani dengan
demikian baru mampu menyempurnakan
akidahnya baik dari segi essensinya maupun
bagi ungkapannya”.

Dalam konteks kekinian pengunaan
bahasa daerah ini bertujuan agar mudah
dipahami oleh paserta didik. Ini merupakan
metoda yang efektif dalam memudahkan
pemahaman anak dalam memahami suatu

penjelaasan dari para pendidik.

5. Mentransfer Ilmu, Berpengaruh
Terhadap Latihan (Metode

Demontrasi)

Ibnu Khaldun mengatakan bahwa
mendalami  suaru  tehnik pertukangan
(Shanai’l) tidak akan menjadi seseorang
mahir hanya dalam pertukangan itu saja.
Tetapi kemahir an tentang  tehnik
pertukangan akan memberi pengaruh
kemahiran pada tehnik yang lain yang ia
pelajari, karena dekat hubungan dengan
ilmu tehnik yang pertama (terjadi korelasi
antara satu ilmu dengan ilmu yang lain).
Sebab metode belajar yang efektif (sebelum
para  filosof pendidikan di  Eropa
memperhatikan ~ hal  tersebut)  sangat
mendukung teori tentang “kemampuan akal-
pikiran” dan “teori pengaruh pelatihan”.

Bahwa pendapat diatas berhubungan
dengan pendidikan modern yang
memeperkuat pendapat bahwa seseorang
ketika telah mahir dalam suaru ilmu yang
tehnik tertentu maka antara ilmu yang satu
dengan ilmu lainya yang serupa,
dimungkinkan adanya tranformasi

kemahiran yang disukainya kepada ilmu

yang berikutnya.
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6. Metoda Memahirkan Berbahasa
Melalui Proses Belajar Mengajar.

Ini adalah pendapat baru dari
pendapat Ibnu Khaldun yang oleh ilmu
pendidikan modern kemudian hari. pendapt
ini  berhubungan erat dengan bidang
sosiologi dan pedagogik. Pendapat yang
baru ini mengandung sasaran dan tujuan
yang serupa Yyaitu menganjurkan agar
metoda yang digunakan untuk
menumbuhkan kemampuan anak dalam
mempelajari  bahasa untuk memperoleh
kemahiran berbahasa. Hal ini dapat
memperbaiki pemakaiannya dalam
kehidupan praktis sehari-hari yaitu dengan
jalan memperbanyak hafalan ungkapan kata

13

ahli bahasa dan sastra. Katanya “.... bagi
anak-anak setelah hafal lalu mudah
melupakan apa yang dihafalkan”.

Ucapan dapat diinvestasikan bahwa
hakikat dari apa yang dihafalkan anak dan
pengetahuan yang telah diajarkan adalah
bersifat umum, tidak ditujukan kepada
esensinya. Maksudnya tidak membentuk
minat dan kebiasaan serta pengertian di
balik ilmu yang dihafalkan itu. Pendapat
tersebut merupakan pandangan yang kokoh
untuk dipegangi dalam  teori-teori
pendidikan yang paling modern, yang telah
lama dianjurkan oleh ahli pikir Islam pada
abad-abad jauh sebelum tokoh-tokoh
pendidikan saat ini.

Dalam  konteks kekinian bisa

dikatakan belajar berhasa yang dipakai
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dalam dunia internasional seperti bahasa
Arab dan bahasa Ingris. Dalam belajar asing
ini diperlukan pembiasaan dalam berbahasa
dan belajar dalam bentuk tata bahasa untuk
mudah dalam pemaknaan bahasa atau yang
lainnya. Selain itu untuk memeudahkan
peserta didik dalam memahami bahasa
diperlukanjuga laboratorium bahasa dan
yang lain sebgaianya dalam memahami
bahasa asing.

Seharusnya  metoda  pengajaran
dalam study tingkatan tinggi dan spesialisasi
ilmu tingkat wuniversitas harus banyak

mengetahui bahasa.

E. PENUTUP
Ilmu pengetahuan dunia Islam
mencapai perkembangan yang sangat berarti

pada masa

Abbasysyiyah, dimana khalifah-khalifahnya

pemerintahan bani

seperti Harun Al-Rasyid dan al Ma’mun
menggalakkan adu pendapat yang terpelajar
di istana mereka mengenai berbagai macam
soal : logika, hukum, gramatika, dan
sebagainya. Pada masa ini juga tumbuh
dengan  sangat cepat  perpustakaan-
perpustakaan semi-publik, dimana beberapa
pejabat negara terkemuka dan mampu
mengumpulkan buku-buku dalam jumlah
yang besar dan menyediakannya untuk
dipergunakan oleh pencari-pencari ilmu
pengetahuan, dan bahkan kadang-kadang
menyedekahkannya untuk dipergunakan

oleh umum. Hal itu juga dilakukan oleh
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penguasa-penguasa yang semi-independen
dan kepala-kepala provinsi pada masa
Abbasyiyah.

Masa ini dimulai dengan
berkembang pesatnya kebudayaan Islam
yang ditandai dengan berkembang luasnya
lembaga-lembaga pendidikan Islam dan
madrasah-madrasah formal serta universitas
dalam berbagai pusat kebudayaan Islam.
Pendidikan tersebut sangat berpengaruh
dalam membentuk pola kehidupan, budaya
dan  menghasilkan pembentukan dan
perkembangan dalam berbagai aspek budaya
kaum muslimin. Masa dulu pendidikan
hanya sebagai jawaban terhadap rintangan
dan pola budaya yang berkembang dari
bangsa yang baru memeluk agama Islam.
Tapi sekarang terus merupakan jawaban tiap
tantangan kemajuan budaya Islam itu sendiri
yang berjalan pesat. Ada dua faktor yang
mempengaruhi kebudayan , yaitu ; Faktor
Interen, yaitu yang dibawa dari ajaran Islam
itu sendiri dan Faktor Exsteren, yaitu yang
dibawa dari luar ajaran Islam.

Hubungan yang harmonis Antara
Murid Dengan Para Ahli Pendidikan (Ulama
atau guru) Merupakan Metode Yang Efektif.
Metoda ini merupakan salah satu sarana
yang lebih banyak faedahnya dibandingkan
dengan membaca kitab-kitab dalam majelis-
majelis pengajian, karena anak lebih
cenderung untuk bertaklid dan meniru orang
lain. Maka dari itu menjadi suatu keharusan

untuk mengarahkan kecenderungan anak

untuk arah peningkatan garah belajar.banyak
ilmu yang didapatkan dpahami kecuali

dengan cara bertaqlid dan meniru.
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Abstrak

Lingkungan bahasa adalah tempat dipraktekkan dan dipakainya suatu bahasa. Mempraktekkan
suatu bahasa merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dan untuk mempraktekkan suatu bahasa
membutuhkan lingkungan bahasa dimana tempat siswa-siswa berbicara dan berkomunikasi satu
dengan yang lainnya, sehingga menjadikan bahasa tersebut aktif. Penelitian ini adalah
penelitian pustaka (Library Research) yaitu menelah buku-buku yang berkaitan dengan judul.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu mengetahui penerapan lingkungan bahasa dan faedahnya
dalam pembelajaran Mahaarah Kalam.

Kata kunci: Lingkungan Bahasa, Pengajaran bahasa, Kemahiran Berbahasa

Abstract

Language environment is a place for practicing language. Practicing a language is a very
important element in the learning process to achieve the expected learning goals. To practice a
language requires a language environment where students talk and communicate each other, in
order to make the language active. This study is a library Research which is reviewing various
books related to the topic of research. The purpose of this study is to know the implementation of
language environment and usefulness in learning speaking skill.

Keywords: Language Environment, Teaching language, Proficiency
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(Jakarta: TAIN, 1979), hal. 163
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Abstrak

Judul penelitian ini adalah hubungan antara kemampuan siswa menguasai qawa’id (tata
bahasa) dan kemampuan dalam menterjemah. Para siswa telah mempelajari materi qawa’id
dan tarjamah (terjemahan) selama waktu yang telah ditentukan oleh sekolah. Tetapi mereka
belum bisa memahami berbagai macam bacaan teks-teks Arab dan belum menguasai cara-cara
menterjemahkannya dengan terjemahan yang baik. Oleh karena itu, para mahasiswa bahasa
Arab dituntut untuk mengetahui teks-teks Arab yang beragam itu dengan ilmu qawa’id dan
terjemahannya sesuai dengan kemampuan mereka. Sehingga mereka mampu menerapkan ilmu
qgawa’id dan tarjamah ketika memahami berbagai macam teks Arab. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penulis menggunakan metode korelasi.

Kata Kunci: ilmu Tata Bahasa, Terjemah, Memahami Teks Arab

Abstract

The title of this study is correlation between students skill on grammatical structure and
translation skill. The students have studied grammatical structure and translation for the time
determined by institution but they did not understand yet of various Arabic texts by grammatical
structure and how to translate well. So that, the students are required to know various Arabic
texts using grammatical structure and translation depend on their ability. So, they can apply
their skill on grammatical structure and translation when understanding multiple Arabic texts.
To reach the goal, the writer used correlation method.

Keywords: grammatical structure knowledge, translation, understanding Arabic texts.
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KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM
(Materi dan Metode Pendidikan dalam Keluarga)

Rahmat Saputra
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Teungku Dirundeng Meulaboh
Email: rahmat.saputra85@gmail.com

Abstract

Islam views education as something very critical for children. This rises due to the fact that in
this phase children are susceptible to everything they confront, no matter whether it is good or
bad. Education given in a good concept from the very beginning will have a great role in the
future life. If children are educated in a proper method and presented appropriate materials,
internalization of education values will be at a great ease.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan dan kewajiban semua insan. Di
dalamnya terdapat berbagai macam unsur,
diantaranya pendidik dan anak didik yang
potensinya harus senantiasa dikembangkan
ke arah yang lebih baik dan optimal. Untuk
memahami dan mengembangkan dunia
pendidikan diperlukan materi dan berbagai
metode yang mendukung.

Aturan Islam dalam pendidikan
berpegang kepada materi dan beberapa
metode demi menyiapkan dan mendidik
anak dengan pendidikan yang baik dan
mendidik manusia yang shaleh di setiap
waktu tempat. Masing-masing materi dan
metode tersebut memiliki pengaruh bagi
manusia, khususnya bagi peserta didik,
materi dan metode tersebut menggerakkan
perasaan mereka dan mengarahkan mereka
ke arah yang benar yang sesuai dengan
tujuan.

Dengan adanya materi metode yang
sesuai tersebut maka akan terwujud tujuan
yang dicari dalam pendidikan yang benar.
Dalam makalah ini penulis ingin membahas
tentang materi dan metode pendidikan anak

dalam keluarga.

Pembahasan
A. Materi Pendidikan Anak
Dalam proses pendidikan, faktor
materi sangat menentukan arah dan tujuan
pendidikan yang dijalankan. Demikian pula
dengan pendidikan agama yang diberikan
kepada anak, materi akan berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan akhir
pendidikan. Secara garis besar ada beberapa
bidang materi pendidikan Islam, seperti
aqidah, ibadah dan akhlak (Saleh, 2005: 25).
Untuk mengetahui dengan jelas
materi pembinaan anak menurut Islam,
berikut akan dijelaskan beberapa materi
pembinaan anak:
a. Aqidah

Kata “aqidah” menurut lughat

berasal dari bahasa arab “s.z¢“ yang artinya

simpulan iman (Saleh, 2005: 25).

Aqidah merupakan landasan utama
dimana ditegakkan ajaran Islam. Dalam
materi ini, kepada anak didik ditanamkan
rasa keimanan dan ketaqgwaan terhadap
Allah SWT kepada anaknya, dengan
menjelaskan dalil-dalilnya.

Hasan al-Banna menyebutkan bahwa
Aqidah Islam adalah landasan atau azas
kepercayaan dimana di atasnya dibina iman
yang mengharuskan hati meyakininya,
membuat jiwa menjadi tenteram, bersih dari
kebimbangan dan keraguan menjadi sendi
pokok bagi kehidupan setiap manusia (Al
Banna, 1966: 9). Jadi agidah merupakan

landasan atau asas kepercayaan yang harus
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ditanamkan ke dalam jiwa seorang anak

sejak dini.

b. Ibadah

Selain materi aqidah juga diberikan
ibadah, “ibadah adalah perbuatan untuk
menyatakan bakti kepada Allah SWT atau
untuk menunaikan segala kewajiban yang
diperintahkan Allah SWT dengan sungguh”
( Saleh, 2005: 28).

Materi ini menerangkan cara-cara
beribadah. Terkadang menggunakan metode
demonstrasi dalam memperaktekkan cara-
cara melaksanakan ibadah, seperti wudhu’
cara shalat dan lain sebagainya. Dengan
materi ini diharapkan anak akan menjadi
orang yang taat beribadah serta mematuhi
yang diperintahkan dan menjauhi yang

dilarang agama.

c. Akhlak
Dilihat dari sudut bahasa perkataan
akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk
jamak dari khulq. Khulq dalam kamus al-
Munjid berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabi’at (Saleh, 2005: 28).
Akhlak merupakan tabi’at seseorang
mempengaruhi

yang  dapat segenap

perkataan  dan  perbuatannya  dalam
menjalani kehidupan. Jika akhlak baik maka
baiklah gerak geriknya begitu pula
sebaliknya.

Sejalan dengan pentingnya
penyampaian  materi  akhlak  dalam

pembinaan anak, Rasulullah juga diutus
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untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Sebagaimana diterangkan dalam salah satu
hadits Rasulullah yang artinya bahwasanya
aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan
keluhuran budi pekerti (akhlak). (HR.
Ahmad) Berdasarkan hadits tersebut para
pembina atau orang tua memberikan
pedoman cara-cara bergaul yang baik
terhadap anak yang sesuai menurut ajaran
Islam. Pada dasarnya materi ini merupakan
materi yang sangat penting dalam membina
moral anak. ( Nata, 1997: 2).

Menurut Abdullah Nasikh Ulwan
seperti yang dikutip Heri Jauhari Muchtar
mengatakan secara umum lingkup materi

pendidikan Islam terdiri dari tujuh unsur

yaitu :

a. Pendidikan Keimanan.

b. Pendidikan Moral.

c. Pendidikan fisik / jasmani.

d. Pendidikan Rasio / Akal.

e. Pendidikan Kejiwaan.

f. Pendidikan Sosial/kemasyarakatan

g. Pendidikan Seksual (Muchtar, 1995:
125).
Adapun  penjelasannya  adalah
sebagai berikut :

a. Pendidikan Keimanan

Pendidikan ini mencakup keimanan
kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab Allah,
Nabi/Rasul, hari akhirat dan takdir.
Termasuk didalamnya materi tata cara

beribadah, baik ibadah mahdhah seperti
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shalat, zakat, puasa, dan haji; maupun
ibadah ghair mahdhah seperti berbuat baik
kepada sesama. Tujuan materi ini adalah
agar anak memiliki dasar-dasar keimanan

dan ibadah yang kuat.

b. Pendidikan Moral.

Materi pendidikan ini merupakan
latihan membangkitkan nafsu-nafsu
ketuhanan dan menghilangkan nafsu syaitan.

Pada materi ini anak dikenalkan atau
dilatih mengenai :

1) Perilaku/akhlak yang mulia. Seperti
jujur, rendah hati, sabar, dan
sebagainya.

2) Perilaku/akhlak yang tercela seperti
dusta, takabur, khianat dan
sebagainya (Muchtar, 1995: 16).
Setelah  materi-materi  tersebut

diajarkan kepada anak, diharapkan memiliki
perilaku-prilaku akhlak yang mulia dan

menjauhi serta meninggalkan perilaku-

prilaku akhlak yang mulia.

c. Pendidikan fisik / jasmani.

Rasulullah pernah memeritahkan
umatnya agar mengajarkan mamanah,
berenang, naik kuda dan bela diri kepada
putra-putrinya. Ini merupakan perintah
kepada kita agar mengajarkan pendidikan
jasmani kepada anak-anak. Tujuan dari
materi ini adalah agar anak memiliki

jasmani yang sechat dan kuat serta memiliki

keterampilan dasar seperti berlari, lompat

dan renang.

d. Pendidikan Rasio / Akal.

Manusia sebagai makhluk yang
diciptakan ~ Allah  dengan dianugerahi
kelebihan diantaranya berupa akal, supaya
akal ini dapat berkembang dengan baik
maka perlu dilatih dengan teratur dan sesuai
dengan umur dan kemampuan anak. contoh
materi ini adalah berupa pelajaran berhitung
atau penyelesaian masalah. Tujuan materi
ini adalah agar anak dapat menjadi cerdas
dan  dapat  berfikir  solutif  serta
menyelesaikan permasalahan-permasalahan

yang dihadapinya.

e. Pendidikan Kejiwaan.

Selain nafsu dan akal yang harus
dilatih atau didik pada diri manusia adalah
kejiwaan atau hati nuraninya. Pada materi
ini anak dilatih agar dapat membina hati
nuraninya sehingga menjadi pemimpin
dalam  dirinya sendiri. Dan  dapat
menyuarakan kebenaran dalam keadaan
apapun. Selain itu diharapkan agar anak
memiliki jiwa atau hati nurani yang kuat
sabar, dan tabah dalam menjalani kehidupan

ini.
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f. Pendidikan sosial/kemasyarakatan

Seperti yang kita ketahui bahwa
manusia memiliki dua tugas hubungan yang
harus  dilakukan dalam hidupnya, yaitu
hubungan dengan Allah (Hablumminallah)
dan hubungan dengan sesama manusia
(Hablumminannas).

Dalam materi pendidikan sosial atau
kemasyarakatan ini anak  dikenalkan
mengenai hal-hal yang terdapat atau yang
terjadi dalam masyarakat serta bagaimana
cara hidup di dalam masyarakat, tentu
dengan tata cara yang islami. Materi ini
sangat penting untuk disampaikan kepada
anak. karena di dalam Islam diajarkan
mengenai kemasyarakatan, terlebih pada
zaman ini semakin mengejala pola hidup
seseorang  yaitu cara  hidup yang
mementingkan diri sendiri, dan masyarakat
merupakan bagian terpisah dari dirinya.
Apabila ini terus terjadi maka akan terwujud
masyarakat yang rapuh, karena tanpa
kekuatan. Dengan materi ini diharapkan
anak memiliki wawasan kemasyarakatan
dan mereka dapat hidup serta berperan aktif

di masyarakatnya secara benar.

g. Pendidikan Seksual

Pendidikan seksual yang dimaksud
di sini adalah yang islami dan sesuai dengan
perkembangan usia serta mental anak. Kita
khawatir dengan berkembangnya cara hidup
masyarakat sekarang ini yang lebih meniru

cara hidup yang cenderung jauh dari nilai-
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nilai keagamaan. Apabila hal ini terus
berlangsung maka akan rusaklah kehidupan
manusia, dan akan menjerumuskan mereka
ke martabat yang lebih rendah bahkan lebih
rendah daripada binatang.

Contoh daripada pendidikan seksual
ini yang islami  misalnya dengan
memisahkan tempat tidur anak dari kamar
orang tua, memisahkan kamar tidur anak
lelaki dengan kamar tidur anak perempuan,
mengenalkan dan menjelaskan perbedaan
jenis kelamin anak, kewajiban menutup
aurat bagi laki-laki maupun perempuan,
serta menjelaskan batas-batas pergaulan

antara laki-laki dan perempuan menurut

Islam dan lain sebagainya.

B. Metode Pendidikan Anak

Aturan Islam dalam pendidikan
berpegang kepada beberapa metode demi
menyiapkan dan mendidik anak dengan
pendidikan yang baik dan mendidik manusia
yang shaleh di setiap waktu tempat. Masing-
masing metode tersebut memiliki pengaruh
bagi manusia, khususnya bagi anak-anak,
metode-metode  tersebut  menggerakkan
perasaan mereka dan mengarahkan mereka
ke arah yang benar yang sesuai dengan
tujuan pendidikan dan pengajaran yang jelas
(Maghribi, 2004: 367).

Dengan  terkumpulnya  metode-
metode tersebut maka akan terwujud tujuan

yang dicari dalam pendidikan yang benar.

Dalam hal ini penulis menyampaikan
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terlebih dahulu metode pendidikan yang
secara umum di gunakan baik di rumah, di
sekolah/ Madrasah/Pesantren maupun di
masyarakat. Perlu dijelaskan terlebih dahulu
bahwa metode pendidikan yang dimaksud di
sini bukan hanya metode yang biasa dikenal
di dunia pendidikan pada umumnya, seperti
metode ceramah, tanya jawab, dan
sebagainya. Namun lebih luas dari itu.

Adapun metode pendidikan Islam itu
secara garis besar terdiri dari lima yaitu :

a. Metode Keteladanan

Metode ini merupakan yang paling
unggul dan paling jitu dibandingkan dengan
metode-metode lainnya. Melalui metode ini
para orang tua dapat memberi contoh atau
teladan terhadap anaknya bagaimana cara
berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan
sesuatu atau cara beribadah dan sebagainya.
Teladan yang baik termasuk sarana
terpenting yang memiliki pengaruh pada
jiwa, mudah berhasil dalam mendidik anak,
dan menyiapkan sebagai makhluk pribadi
dan masyarakat. Karena seorang pendidik
adalah contoh yang paling tinggi bagi anak,
baik teladan dari bapaknya ataupun gurunya,
anak tetap mengikuti perilakunya, akhlaknya
baik sengaja ataupun tidak.

Bila seorang pendidik atau orang tua
benar dalam perkataannya, dan dibuktikan
dalam perbuatannya anak akan tumbuh
dengan semua prinsip-prinsip yang tertancap
dalam pikirannya. Dengan adanya teladan,

seorang anak akan belajar shalat dan

menekuninya ketika melihat kedua orang
tuanya tekun menunaikannya di setiap
waktunya, demikian juga dengan ibadah-
ibadah lainnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa melalui metode keteladanan ini maka
anak dapat melihat, menyaksikan dan
meyakini cara yang sebenarnya sehingga
mereka dapat melaksanakannya dengan

lebih baik dan lebih mudah.

b. Metode Pembiasaan

Untuk melaksanakan tugas atau
kewajiban yang dibebankan kepada anak-
anaknya secara benar dan rutin diperlukan
Pembiasaan. Misalnya, agar anak dapat
melaksanakan shalat secara benar dan rutin
maka mereka perlu dibiasakan shalat sejak
masih kecil, dari waktuk-kewaktu. Itulah
sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak
kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa
berat untuk melaksanakannya ketika mereka

sudah dewasa.

Metode Pembiasaan ini sangat tepat
digunakan pada anak sebagai mana pesan
Rasulullah kepada kita agar melatih dan
membiasakan anak untuk melaksanakan
shalat ketika mereka berusia tujuh tahun dan
memukulnya (tanpa cedera/bekas) ketika
mereka berumur 10 tahun atau lebih apabila
mereka tidak mengerjakannya (Muchtar,
1995: 19). Dalam pelaksanaan metode ini

diperlukan pengertian, kesabaran, dan
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ketelatenan orang tua dan pendidik terhadap
anak atau peserta didiknya.
c. Metode Nasehat
Nasehat yang baik termasuk sarana
yang bisa menghubungkan jiwa seseorang
dengan cepat, karena jiwa manusia dapat
terpengaruh  dengan yang disampaikan
kepadanya berupa kata-kata, bagaimana bila
kata-kata itu dihiasi dengan keindahan,
lunak, sayang dan mudah, jelas, hal itu bisa
menggetarkan  hatinya. Para penasehat
memiliki pengaruh yang dirasakan melalui
kata-kata mereka, ceramah-ceramah mereka
ketika mengajarkan manusia, menasehati
mereka dan membimbing mereka dalam
urusan agama dan dunia.
Metode ini paling sering digunakan
oleh para orang tua terhadap anaknya dalam
proses pendidikan. Memberi nasehat
sebenarnya merupakan kewajiban kita
selaku muslim Supaya nasehat ini dapat
terlaksana dengan baik, maka dalam
pelaksanaannya  perlu  memperhatikan
beberapa hal, yaitu :
1) Gunakan kata dan bahasa yang baik
dan sopan serta mudah dipahami.

2) Jangan sampai menyinggung
perasaan orang yang dinasehati atau
orang disekitarnya.

3) Sesuaikan perkataan kita dengan
umur, sifat, dan tingkat kemampuan
atau kedudukan anak atau orang

yang kita nasehati.
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4) Perhatikan saat yang tepat kita
memberi nasehat. Usahakan jangan
menasehati ketika kita atau yang
dinasehati sedang marah.

5) Perhatikan keadaan sekitar ketika
memberi nasehat. Usahakan jangan
di hadapan orang lain apalagi di
hadapan orang banyak (kecuali
ketika memberi ceramah).

6) Beri penjelasan sebab atau kegunaan
mengapa kita perlu memberi nasehat.

7) Agar lebih menyentuh perasaan dan
hati nuraninya, serta ayat-ayat al-
Qur'an, hadits Rasulullah atau kisah
pada Nabi/ Rasul, para sahabatnya
atau orang-orang shaleh (Muchtar,

1995: 20).

d. Metode Memberi Perhatian

Metode ini biasanya berupa ujian
atau penghargaan yang diberikan oleh orang
tua kepada anak. Betapa jarang orang tua
memuji atau menghargai anaknya. Menurut
hasil penelitian 95% anak-anak dibesarkan
dengan caci maki (Muchtar, 1995: 21).
Sebenarnya tidaklah sulit untuk memuji atau
menghargai anak atau orang lain. Ada
pribahasa  mengatakan, ‘“ucapan atau
perkataan itu tidak dibeli” hanya ada
keengganan atau gengsi menyelinap kepada
diri kita mungkin itulah penyebabnya.

Rasulullah sering memuji istrinya,
putra-putrinya, keluarganya atau para

sahabatnya. Misalnya Rasulullah memuji
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istrinya (Siti Aisyah) dengan panggilan “ya
Khumaira” artinya wahai yang kemerah-
merahan, karena pipi Siti Aisyah berwarna
kemerah-merahan. Atau menggelari Abu
Bakar  sebagai Ash  Shidiq (yang
membenarkan), dan masih banyak lagi.
Pyjian dan penghargaan dapat berfungsi
efektif apabila dilakukan pada saat dan cara
serta tidak berlebihan.
e. Metode Hukuman

Metode ini sebenarnya berhubungan
dengan pujian dan penghargaan. Imbalan
atau tanggapan terhadap orang lain itu
terdiri dari dua, yaitu penghargaan dan
hukuman. Hukuman dapat diambil sebagai
metode pendidikan apabila terpaksa atau
tidak ada alternatif lain yang bisa diambil.

Islam sangat menganjurkan kepada
orang tua agar mendidik anak-anak mereka
secara bertahap hingga bisa mendatangkan
manfaat. Metode ini adalah cara terakhir
yang dilakukan saat sarana lain tidak bisa
mencapai  tujuan.  Saat  itu,  boleh
menggunakan metode penjatuhan sangsi.
Dalam hal ini bukan berarti seorang
pendidik atau orang tua selalu berfikir
bagaimana memberi sangsi kepada anaknya,
tetapi ia harus berfikir bagaimana pertama
kali untuk mengarahkan anak-anak mereka
dengan metode dan pengarahan yang baik
serta mengajak mereka kepada nilai-nilai
mulia dengan penuh kesabaran.

Agama Islam memberi arahan,

dalam memberi hukuman (terhadap anak)

hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:

1) Jangan memberi hukuman ketika
marah. Karena pemberian hukuman
ketika marah akan lebih bersifat
emosional yang dipengaruhi nafsu
syaitan.

2) Jangan sampai menyakiti perasaan
dan harga diri anak atau orang yang
kita hukum.

3) Jangan sampai merendahkan derajat
dan martabat orang yang
bersangkutan, misalnya  dengan
menghina atau mencaci maki di
dapat orang lain.

4) Jangan menyakiti secara fisik,
misalnya menampar mukanya atau
menarik  kerah  bajunya, dan
sebagainya.

5) Bertujuan mengubah perilakunya
yang kurang atau tidak baik. Kita

menghukum karena anak berperilaku

tidak baik (Muchtar, 1995: 22).

Oleh karena itu dalam memberi
hukuman yang patut kita benci adalah
perilakunya, bukan orangnya. Apabila anak
yang kita hukum sudah memperbaiki
perilakunya, maka tidak ada alasan kita
untuk tetap membencinya. Maka dalam hal
ini semoga kita bisa memilih metode

pendidikan mana yang tepat untuk
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digunakan, dan itu tergantung pada situasi

dan kondisinya.

Penutup

Dari pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa materi dan metode
dalam pendidikan merupakan suatu aspek
yang sangat penting dan mempunyai
peranan dalam mencapai tujuan dari pada
pendidikan. Demikianlah beberapa tuntunan
dari konsep pendidikan Islam dalam
mendidik anak. Hendaknya para orang tua
bisa merealisasikannya dalam pendidikan
mereka terhadap anak-anak. Dan hendaknya
pula mereka ingat, untuk selalu bersabar,
menasehati anak-anaknya dengan lembut
dan penuh kasih sayang. Jangan membentak
atau mencela mereka, apalagi sampai
mengumbar-umbar kesalahan mereka.

Dengan penerapan materi dan
metode yang sesuai ini di harapkan akan
mampu meneguhkan hati anak yang di didik
dalam keluarga untuk mematuhi terhadap
apa yang disampaikan orang tua dan

meninggalkan apa yang dilarang.
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PEDOMAN PENULISAN
ARTIKEL JURNAL AT-TA’DIB

Jurnal At-Ta’dib merupakan terbitan berkala ilmiah dalam bidang keguruan dan

pendidikan dengan penekanan pada pendidikan Islam. Jurnal ini menerima semua artikel yang

berhubungan dengan dunia pendidikan. Editor dan pembaca ahli jurnal ini berasal dari berbagai

kalangan dengan berbagai latar belakang. Berikut ini pedoman dan format penulisan artikel

untuk Jurnal At-Ta’dib:

1.

a.

REDAKSI menerima artikel yang ditulis dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan
bahasa Arab. Tulisan yang belum memenuhi syarat akan dikembalikan untuk direvisi
oleh penulisnya disertai dengan penjelasan dari Tim Editor. Ada dua kategori dasar
artikel yang diterima:
Artikel riset penuh, yang melaporkan suatu riset menarik dan relevan. Dalam bagian
diskusi supaya dilaporkan bahwa temuan-temuan riset memiliki relevansi yang tinggi
dan memberikan kontribusi yang baru terhadap bidang pendidikan baik pada tingkat
lokal, nasional, maupun internasional;
Artikel non riset yang memberikan laporan rinci yang berhubungan dengan aspek-
aspek pendidikan misalnya perencanaan kurikulum atau pendidikan dalam perspektif
Islam. Diskusi yang dilakukan dalam artikel tersebut sangat baik sehingga dianggap
memberikan kontribusi orisinil dalam bidang pendidikan. Sedang artikel yang hanya
bersifat tinjauan literatur tidak dapat diterima, kecuali artikel tersebut merupakan
“suatu karya seni” yang disusun secara komprehensif oleh seorang ahli yang sudah
berpengalaman.
Ketika menyerahkan artikel supaya dinyatakan apakah merupakan artikel riset penuh atau
artikel non riset. Apabila artikel non riset, diharapkan penulis memberikan penjelasan
sekitar satu paragraf mengenai relevansi artikel tersebut untuk para pembaca Jurnal At-
Ta’dib.
Para penulis artikel untuk Jurnal At-Ta’dib harus mengikuti standar internasional dalam
penulisan dengan menggunakan system referensi American Psychological Association

(APA) Edisi ke-6. Informasi lebih lanjut mengenai format dan sistem APA bias

didapatkan di http://www.apastyle.org/

Artikel dapat dikirimkan ke: staidirundeng@yahoo.co.id atau E-mail: prodi
pai_stai@yahoo.co.id
Artikel ditulis dalam format MS Word (Microsoft Word Office) atau Rich Text Format

(ttf).
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10.

1.

12.

13.
14.

Huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12. Untuk sub-judul: Times New Roman
ukuran 12 ditebalkan. Spasi menggunakan jarak 1.5.

Catatan kaki tidak dibenarkan dalam artikel tetapi diletakkan di akhir artikel.

Untuk referensi menggunakan gaya APA (American Psychological Association) dalam
hal penulisan sub-judul, pengutipan, daftar pustaka dan penulisan referensi dalam teks.
Untuk kutipan dari internet harus diberikan perhatian khusus dengan menyertakan
tanggal akses.

Informasi  lebih  lanjut  mengenai  format APA  dapat  diakses di

http://www.apastyle.org/aboutstyle.html Pengutipan APA:

http://www.liu.edu/cwis/CWP/library/workshop/citapa.htm Workshop tentang APA:

http://owl.english.purdue.edu/workshops/hypertext/apa/index.html

Kata kunci. Semua artikel harus menyertakan sekitar 2-4 kata kunci di bagian awal
tulisan untuk memudahkan pencarian artikel dengan menggunakan kata kunci di masa
mendatang.

Grafik dan bagan dapat disisipkan pada badan tulisan atau dimasukkan di akhir tulisan.
Grafik tidak boleh melebihi margin kertas A4.

Antara satu paragraf dengan paragraf selanjutnya dibuat dua spasi. Paragraf baru
diberikan tiga ketukan menggunakan “space bar” kecuali paragraf setelah sub judul,
pengutipan, contoh, gambar, bagan atau tabel. Jangan menggunakan “tab key”.

Format teks dalam bentuk italic, bold dan lain-lain dibuat seminimal mungkin.

Setiap artikel harus disertai“abstrak” yang berisi ringkasan informasi poin-poin penting
dalam artikel, yang mencakup tujuan penulisan artikel, kerangka teoritis, metodologi,
jenis data yang dianalisis, informasi tentang subjek penelitian, temuan utama, dan
kesimpulan. Abstrak harus merefleksikan keseluruhan artikel. Abstrak menggunakan 2
(dua) bahasa: kalau artikel memakai bahasa Indonesia, maka abstraknya menggunakan
bahasa Inggris dan bahasa Arab. Sebaliknya, kalau artikel menggunakan bahasa Inggris,
maka abstraknya harus ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Demikian juga
kalau artikel memakai bahasa Arab, maka abstraknya menggunakan bahasa Inggris dan

bahasa Indonesia.
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Dalam pengiriman artikel harap disertakan data berikut:

Nama
Institusi
Alamat
E-mail
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Biodata singkat mengenai riwayat keahlian professional:
Kualifikasi

Pertanyaan lebih lanjut mengenai panduan penulisan dapat ditanyakan via E-mail pada

syamsuarzikriati@gmail.com, aanmuhammady@gmail.com.
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